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ABSTRAK 

Virayana Agustin. Peran Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam Pembiayaan 

UMKM di Kota Parepare (Dibimbing oleh Ibu Muzdalifah Muhammadun dan Ibu 

Rukiah). 

 

 Bank Syariah Indoensia adalah Bank yang prosedurnya dilakukan sesuai 

dengan syariat Islam. Bank Syariah Indonesia merupakan gabungan dari BRI Syariah, 

BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah yang diresmikan pada 1 Februari 2021 atau 

19 Jumadil Akhir 1442 H. Pembiayaan KUR merupakan salah satu produk yang 

ditawarkan oleh BSI KCP Parepare kepada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BSI dalam 

mengembangkan UMKM yang ada di Kota Pare-pare. Untuk mengetahui 

perkembangkan UMKM setelah mendapatkan pembiayaan dari BSI KCP Parepare 

dan faktor-faktor apa yang menyebabkan meningkatnya perekonomian UMKM di 

Kota Parepare. 

 Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif yaitu 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan narasumber dan 

mengumpulkan dokumentasi berupa dokumen yang berhubungan dengan KUR. 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu data primer dari sumber pertama dan 

data sekunder dari sumber kedua. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: BSI telah berperan dalam 

mengembangkan UMKM di Kota Parepare dengan cara memberikan tambahan modal 

dalam bentuk pembiayaan KUR yang dibagi menjadi tiga yaitu KUR super mikro, 

KUR mikro dan KUR kecil, sesuai dengan yang diajukan kepada pihak Bank. Faktor-

faktor yang menyebabkan meningkatnya UMKM di Kota Parepare yaitu Pihak BSI 

KCP Parepare memudahkan nasabah ketika ingin menggunakan produk pembiayaan 

KUR dan pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah memaksimalkan modal yang 

didapatkan. Implementasi pembiayaan KUR BSI dalam meningkatkan usaha UMKM 

di Kota Parepare telah dilakukan sesuai dengan prosedur yaitu memberikan 

pembiayaan KUR kepada nasabah yang memenuhi persyaratan dari BSI KC 

Parepare. 

 

Kata Kunci: Bank Syariah Indonesia, Pembiayaan KUR, UMKM 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengan titik 

di bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya ta  a        ta  a 

a a   . J  a t    ta     t   a  ata     a        t         a  ta  a(   ). 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf,transliterasinya berupa gabungan 

huruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كيَْفَ

 ḥaula : حَوْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 
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ى۔َا / ۔َ  

fathah dan alif 

atau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū ـوُ٘ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 amā  : رَ مَی

 qī a :   قيِْلَ

  yamūt : يمَوُْتُ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ضَةُ الخنََّةِرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضِاَةِال٘مَديِنْةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حكِمَْة

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : ربَنََّا

 Najjainā : نَخيَّنَْا

 al-haqq : الَ٘حَقُّ

 al-hajj : الَ٘حَخُّ

 nuʻʻima : نُعَّمَ

 ʻaduwwun : عدَُوٌّ

Jika huruf ىbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah ( ِيّ ۔۔

  ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻA a   (   a  ʻA a  yy ata  ʻA a y) : عرََبِيٌّ

 ʻA   (   a  ʻA yy ata  ʻA y) : علَِيٌّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ
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لةَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِدُا  : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi a   t    (  )  a ya     a    a   

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ تأَمرُوُْ  : ta‟murūna 

وْءُ النَّ  : al-nau‟ 

ءٌ شيَْ  : syai‟un 

مرِتُْٲ  : Umirtu 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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9. Lafẓ al-Jalalah ) اللّه (    

Kata “A  a ” ya      a       a t          t        ja   a   uruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah بِاللهِّ  Dīnullah ديِنْاُللهِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

للهِّهمُْفِيرَحمَْةِا  H m  ī  a mat   ā  

10. Huruf Kapital 

Walau system tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abūal-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta„āla 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

I  a īm/ …  ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى



 
 

xxii 
 

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Ka   a  a am  a a a I       a  ata “   t  ”     a    a     t    at  ata  

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Da   a  - a  ” ata  “ a   awa -kawa ”  (     ata   a   et alia). Ditulis 

    a        m     . A t   at   ya       a a       ata     . (“ a   awa -

 awa ”) ya     t         a          a a/t  a . 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya   

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala  

               seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Lembaga perbankan memang merupakan lembaga yang berperan penting 

dalam sektor kehidupan masyarakat.
1
 Bank Islam adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 

syariat Islam. Bank Syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Sehingga tinjauan terhadap peluang bisnis dan strategi 

operasionalnya tidak hanya dikaji dari peluang-peluang bisnis bank konvensional, 

tetapi juga perlu dikaji dari masalah khusus yang bersifat khusus bank Islam.
2 

Pemerintah Republik Indonesia berusaha memperkuat peran industri 

keuangan dengan tujuan memeratakan ekonomi masyarakat secara nasional. Salah 

satu upaya yang diwujudkan melalui pembentukan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dimana BSI ini merupakan bank penggabungan milik Bank BUMN yaitu terdiri dari 

3 bank (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan BNI Syariah). Harapan pemerintah 

dalam penggabungan bank tersebut agar bisa bersaing dalam investasi pasar. BSI juga 

diharapkan bisa menjadi bank internasional,bersifat terbuka, menyeluruh serta bisa 

dijangkau seluruh segmen masyarakat untuk menjadi nasabah.
3
 

                                                           
1
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta : PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-3, 

2007), h.1. 
2
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:Pt Raja Grafindo Persada, 2008), h. 

27. 
3
Rudi Rusli, BSI Energi Baru Ekonomi Indonesia, Media Internal Kementrian BUMN, Edisi 

2, 2 Maret 2021, h.7. 
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Perkembangan Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang memiliki program pembiayaan yang sangat mendukung 

perkembangan para pengusaha mikro. Dukungan tersebut direalisasikan dengan 

mengeluarkan sebuah produk berupa pembiayaan bagi para pengusaha mikro yang 

diberi nama BSI KUR Mikro yang bertujuan untuk kebutuhan tambahan modal 

ataupun investasi. Dengan adanya program pembiayaan tersebut para pengusaha 

mikro dapat tambahan pinjaman modal sehingga bisa mengembangkan usahanya. 

Peranan Bank Syariah Indonesia (BSI), Untuk mendukung pertumbuhan 

Usaha mikro Kecil dan Menengah, lembaga keuangan seperti perbankan memegang 

peranan yang sangat penting dalam menjembatani kebutuhan modal kerja terutama 

perbankan syariah. Bank konvensional dengan perangkat bunganya tidak mampu 

mendukung pertumbuhan usaha kecil karena besarnya pengembalian yang harus 

dibayar tidak sebanding dengan hasil yang didapat oleh para pengusaha. Bank 

Syariah dengan sistem bagi hasilnya mampu memenuhi kebutuhan modal kerja bagi 

para pengusaha kecil.
4
 

Usaha Mikro Kecil Menengah sebagai sarana untuk menciptakan lapangan 

kerja dan mendorong kemajuan perekonomian serta menciptakan sektor swasta 

sehingga pengembangan dari Usaha Mikro Kecil Menengah berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi. Begitu besarnya potensi Usaha Mikro Kecil Menengah, 

namun masih banyak permasalahan yang dihadapi Usaha Mikro Kecil Menengah. 

Adapun masalah umum yang dihadapi para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

yaitu keterbatasan modal kerja maupun investasi, kesulitan-kesulitan dalam 

                                                           
4
Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syariah, 

(Yogyakarta: UII Pres, 2000), h.28. 
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pemasaran, distribusi pengadaan bahan baku dan input lainnya, keterbatasan akses 

informasi mengenai peluang pasar dan lainnya, keterbatasan pekerja dengan keahlian 

yang tinggi (kualitas SDM rendah) dan kemampuan teknologi, biaya transportasi dan 

energi yang tinggi, keterbatasan komunikasi biaya tinggi akibat prosedur administrasi 

dan birokrasi yang kompleks khususnya dalam pengurusan izin usaha, dan ketidak 

pastian akibat peraturan dan kebijaksanaan ekonomi yang tidak jelas atau tidak 

menentu arahnya.
5
 

Perkembangan usaha bagi Usaha, Mikro, Kecil dan menengah dapat dilihat 

dari jumlah penjualan yang setiap hari semakin meningkat dan pendapatan juga 

meningkat dikarenakan mampu mencari suatu cara agar usaha bisa berkembang juga 

mampu bersaing, dan mempunyai informasi terhadap suatu lembaga keuangan baik 

bank maupun non bank yang bisa membantu usahanya. Dalam penyaluran dana, bank 

syariah memberikan pembiayaan berupa modal kerja kepada pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah atau sering disebut UMKM. Perkembangan UMKM terbukti sebagai 

penggerak utama sektor rill yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional.
6
 

  Peningkatan suatu Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia sebenarnya 

tidak terlepas dari dukungan Perbankan baik syariah maupun konvensional yang 

menyalurkan suatu pembiayaannya kepada para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah. Peran perbankan syariah sangat penting dalam meningkatkan suatu usaha 

masyarakat khususnya untuk usaha mikro dengan berperan penting memberikan 

                                                           
5
Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Indoesia: Isu-isu Penting. (Jakarta: 

LP3ES, 2012), h. 51. 
6
Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-isu Penting, h.52. 
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modal usaha kepada para pelaku usaha mikro agar usahanya dapat berkembang 

dengan baik. 

  Penelitian ini membahas tentang peran Bank memajukan perekonomian atau 

meningkakan pendapat para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah dengan 

memberikan bantuan modal usaha dalam bentuk pembiayaan KUR. Seperti kita 

ketahui bahwa dimasa saat ini tidak akan lepas dari dunia perbankan, dimana ketika 

kita ingin melakukan aktivitas keuangan maka tidak lepas dari yang namanya 

perbankan. Adanya lembaga keuangan seperti Bank Syariah Indonesia memberikan 

manfaat bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah berupa modal usaha dalam 

bentuk pembiayaan, juga meningkatnya kegiatan usaha. 

Kota Parepare merupakan Kota yang mayoritas masyarakat berprofesi sebagai 

pedagang. Adanya bantuan perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah diharapkan 

bisa berkontribusi terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota 

Parepare. Bentuk penyaluran Bantuan Bank Syariah Indonesia kepada masyarakat 

yaitu melalui Pembiayaan atau Kredit Usaha Rakyat (KUR Usaha Mikro) di Kota 

Parepare masih terkendala dengan masalah modal sehingga dengan adanya program 

BSI diharapkan mampu berperan dalam membantu pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah di kota Parepare mengembangkan usahanya. Bank Syariah Indonesia 

tergolong Bank yang relatif baru di Indonesia yang mulai beroperasi pada tahun 2021 

lalu. Sehingga masyarakat masih kurang mengenal bank BSI itu sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diangkat oleh peneliti yaitu : 
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1. Apa saja produk yang ditawarkan BSI dalam mengembangkan Usaha 

Mikro Kecil Menengah di Kota Parepare? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan meningkatnya Usaha Mikro 

Kecil Menengah di Kota Parepare? 

3. Implementasi pembiayaan KUR dalam meningkatkan UMKM di Kota 

Parepare? 

C.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk menganalisis produk BSI dalam mengembangkan Usaha Mikro 

Kecil Menengah di Kota Parepare 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

meningkatnya Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Parepare. 

3. Untuk menganilisis implementasi pembiayaan KUR dalam 

meningkatkan UMKM di Kota Parepare 

D.     Kegunaan Penelitian 

    Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis  

a. Untuk mengetahui seberapa besar peran Bank Syariah Indonesia 

(BSI) dalam pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota 

Parepare. 

b. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang 

pembahasan serupa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dijadikan bahan tambahan pengetahuan bagi peneliti itu sendiri 

dan membandingkan tentang apa yang dipelajari di bangku perkuliahan dan 

lapangan. 

b. Sebagai referensi yang bisa di jadikan bahan evaluasi bagi bank itu sendiri 

dalam memberikan bantuan Usaha Mikro Kecil Menengah kepada 

masyarakat Kota Parepare. 

 

 

  



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

1) Penelitian yang dilakukan oleh Bay  A ma a ya      j     “P  a  Ba   

Sumut Syariah Dalam Meningkatkan Penyaluran Dana Bagi Usaha Mikro 

Kecil Menengah Dengan Pembiayaan Musyarakah (PT. Bank Sumut Capem 

Sya  a  HM. J    M  a )”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pendapatan masyarakat setelah mendapatankan pembiayan dari 

PT. Bank Sumut Capem Syariah HM. Joni Medan. Sehingga membuka 

peluang-peluang UMKM lebih meningkatkan kualitas produk agar mampu 

bersaing dipasar global.
7
 

      Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Bayu Asmara dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama meneliti terkait peran Bank dengan 

menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan kepada UMKM. Perbedaannya 

yaitu selain memiliki lokasi penelitian yang berbeda, pada penelitian ini 

tentang Peran Bank Sumut Syariah Dalam Meningkatkan Penyaluran Dana 

Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah Dengan Pembiayaan Musyarakah (PT. 

Bank Sumut Capem Syariah HM. Joni Medan. Sedangkan  penelitian ini 

akan meneliti tentang peran BSI dalam pembiayaan Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Parepare, indikator-indikator dalam perkembangan usaha dan 

faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Kota Parepare. 

                                                           
7
Bay  A ma a  ”Peran Bank Sumut Syariah Dalam Meningkatkan Penyaluran Dana Bagi 

Usaha Mikro Kecil Menengah Dengan Pembiayaan Musyarakah (PT. Bank Sumut Capem Syariah 

HM. Joni Medan”  (S      : UIN S mat  a Uta a M  a : M  a   2019).  
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2)   Penelitian yang dilakukan oleh D    S   a ya      j     “P  a  Ba   

Sumut Syariah KCPSY Marelan Raya Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM)”. Ha          t a  m    j   a   a wa    a  

Bank memberikan pendambingan dan pengawasan setelah memberikan 

pembiayaan. Selain itu Bank Sumut Syariah KCPSY Marelan Raya juga 

memiliki kendala yang menjadi penghambat dalam pengoptimalkan perannya 

kepada UMKM.
8
 

       Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti 

sama-sama membahas peranan Bank terhadap Usaha Mikro Kecil 

Menengah. Kedua bank juga sama-sama memiliki faktor penghambat dalam 

mengoptimalkan peran Bank itu sendiri.  Perbedaannya penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Bank Sumut Syariah KCPSY 

Marelan Raya yang berupaya mengoptimalkan perannya pada perkembangan 

UMKM yang ada di Maerlan Raya. Sedangkan  penelitian ini akan meneliti 

tentang peran BSI dalam pembiayan Usaha Mikro Kecil Menengah di 

Parepare dan faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya Usaha Mikro 

Kecil Menengah di Kota Parepare. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Ya ma Y    Ha a a  ya      j     “Peran 

Bank Syariah Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Usaha Mikro Dan 

Menengah (UMKM) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk KCP S      ” . 

hasil penelitian menunjukkan upayayang dilakukan PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk KCP Sipirok dalam meningkatkan jumlah nasabah Usaha Mikro 

                                                           
8
Dini Sofia  “Peran Bank Sumut Syariah KCPSY Marelan Raya Terhadap Perkembangan 

U a a M     K c    a  M     a  (UMKM)”  J   a  Fa   ta  E    m   a  B      I  am (FEBI)  V   

1 No. 1, 2018. 
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Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu melakukan promosi, menjalin hubungan 

baik dengan masyarakat, memberikan pelayanan yang baik dan analisis 

pesaing  
9
 

        Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti ingin 

mengetahui peran bank terhadap Usaha Mikro kecil Menengah. Perbedaan 

penelitian ini yaitu fokus kepada Peran Bank Syariah pada penngkatan 

Jumlah Nasabah Usaha Mikro Dan Menengah (UMKM) pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Tbk KCP Sipirok Sedangkan  penelitian ini akan meneliti 

tentang peran BSI dalam pembiayan Usaha Mikro Kecil Menengah di 

Parepare dan faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya UMKM di Kota 

Parepare. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Pengertian  Peran dan Perkembangan Usaha 

a. Peran  

Secara umum peran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

yang dimana memiliki kewajiban dalam melaksanakan sesuatu itu sesuai 

kedudukannya dengan maksud untuk mencapai tujuan. Peran menurut Soekanto 

menjelaskan bahwa peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

dia menjalankan peran.
10

  

                                                           
9
Ya ma Y     “Peran Bank Syariah Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Usaha Mikro Dan 

Menengah (UMKM) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk KCP Sipirok”  (S      : IAIN 

Padangsidimpuan: Padangsidimpuan, 2015). 
10

Firdaus dan Suarni Norawati, Peran Motivasi Sebagai Pemodasi Pada Korelasi Kinerja 

Karyawan, (Jakarta: Gramedia,2017), h.27. 
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Dari pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran itu apabila 

seseorang memiliki kedudukan (status) atau memiliki kewajiban, dan melaksanakan 

hak, dengan maksud untuk mencapai tujuan.  

Soekanto mengemukakan bahwa peran dibagi menjadi 3 yaitu sebagai 

berikut:
11

 

1)  Peran Aktif 

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena 

kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, seperti pengurus, 

pejabat, dan lainnya sebagainya.  

2)  Peran Partisipatif  

Peran partisifatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok kepada 

kelompoknya yang memberikan sumbangan yang sangat berguna bagi 

kelompok itu sendiri.  

3)  Peran Pasif  

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, dimana 

anggota kelompok menahan diri agar memberikan kesempatan kepada fungsi-fungsi 

lain dalam kelompok sehingga berjalan dengan baik.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran merupakan 

suatu tindakan yang membatasi seseorang maupun suatu organisasi untuk melakukan 

suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan ketentuan yang telah disepakati bersama agar 

dapat dilakukan dengan sebaik – baiknya. 

 

                                                           
11

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

h.212. 
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b. Perkembangan usaha 

Perkembangan usaha merupakan suatu usaha itu sendiri agar dapat 

berkembangan lebih baik dan mencapai puncak kesuksesan. Perkambangan usaha 

dilakukan oleh usaha yang baru memulai usaha, dan berpotensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut. Perkembangan usaha merupakan syarat untuk meningkatkan omset. 

Pekembangan UMKM pada hakekatnya merupakan tanggung jawab berasama antara 

pemerintah dan masyarakat.
12

  

Menurut Anoraga indikator-indikator pengembangan usaha yaitu: 

1) Modal usaha 

Modal usaha adalah mata uang yang digunakan sebagai pokok (modal 

induk), digunakan untuk perdagangan, pelepasan mata uang, dan kemudian 

properti (mata uang, komoditas dan lain-lain), yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan hal-hal yang meningkatkan kekayaan. 

2) Sumber daya manusia 

Pengembangan dalam bidang sumber daya manusia dapat dilakukan 

dengan cara memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan, 

meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial, dan membentuk serta 

mengembangkan lembaga pendidikan dan pelatihan, penyuluhan, motivasi 

dan kreativitas bisnis, dan penciptaan wirausaha baru. 

3) Kemampuan pengelolan 

Pengembangan dalam bidang produksi dan pengolahan bertujuan 

untuk meningkatkan teknik produksi dan pengolahan serta kemampuan 

manajemen bagi usaha mikro, memberikan kemudahan dalam pengadaan 

sarana dan prasarana, produksi dan pengolahan, bahan baku, bahan penolong, 

                                                           
12

Purdi E Chandra, Trik Sukses Menuju Sukses, (Yogyakarta: Grafika Indah 2000), h. 121. 
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dan kemasan bagi produk usaha mikro, dan mendorong penerapan standarisasi 

dalam proses produksi dan pengolahan.
13

 

Selain itu usaha yang dijalankan  para pelaku UsahaMikro Kecil Menengah 

tentu juga mengalami beberapa hambatan dalam menjalankan usahanya. Menurut 

Irvan faktor-faktor yang menjadi penghambat Usaha Mikro Kecil Menengah antara 

lain: 

1) Terbatasnya modal dan akses dari sumber dan lembaga keuangan dan 

penyertaan modal perlu disertai dengan pembimbingan sistem manajemen. 

2) Masih rendahnya kualitas SDM pelaku usaha. Kemampuan manajerial pelaku 

UMKM perlu ditingkatkan dan sistem kaderisasi perlu dibangun. 

3) Kemampuan pemasaran yang terbatas. Meskipun media sosial telah 

perkembangan tetapi tidak dimanfaatkan secara optimal oleh UMKM.
14

 

2. Pembiayaan 

a. Pengertian pembiayaan 

Pengertian pembiayaan secara umum adalah penyediaaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil.
15

 Menurut M. Nur Rianto Al-Arif pembiayaan atau financing adalah pendanaan 

yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain 

                                                           
13

Noviyanti Supardi, Pengaruh Pembiayaan terhadap Pengembangan Usaha Mikro (Studi: 

Nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Kendari) IAIN Kendari 2018, h. 14-15 
14

Syahri Alhusin, Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Perkembangan Usaha Yang 

Dilakukan Pengurus Dan Santri Dipondok Yatim Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Desa Jetis 

Kecematan Baki Sukoharjo, Jurnal Ganeswara, 2022, h. 7 
15

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 

Edisi Ke-6, Cet. Ke-6, h. 92 
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pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan.
16

 

Menurut Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal istilah pembiayaan pada 

  t  ya    a t  I B    v   I T   t  “ aya    caya” ata  “ aya m  a         cayaa ”. 

Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust),berarti lembaga pembiayaan 

selaku shahibul mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan 

amanah yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus 

disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling menguntungkan kedua 

belah pihak.
17

 

Pengertian pembiayaan dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan adalah pemberian dana kepada pihak yang membutuhkan investasi dengan 

kesepakatan bahwa dana tersebut akan dikembalikan sesuai dengan akad. 

b. Dasar hukum pembiayaan 

Islam tidak melarang hubungan pinjam-meminjam dalam suatu kegiatan 

ekonomi, bahkan kegiatan tersebut sangat dianjurkan karena bertujuan untuk saling 

membantu antara sesama manusia. Adapun dasar hukum dibolehkannya pinjam-

meminjam dalam pembiayaan tersebut berdasarkan firman Allah Swt. 

 Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah ayat/2: 245. (٢٤٥) 

(٢٤٥)                                 
                                                                  

                   
                                       

Terjemahnya: 

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 

(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 

                                                           
16

M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 42 
17

Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management Teori, Konsep, 

dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 23 
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menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan.
18

 

 

Tafsiran tentang Q.S. Al-Baqarah ayat/2: 245 menurut Ibnu Katsir dalam kitab 

tafsir Ibnu Katsir. Beliau menafsirkan ayat tersebut bahwa ayat ini, Allah Swt. 

memberikan anjuran kepada hamba-hambanya agar meinfaqkan sebagian hartanya 

pada jalan Allah Swt. Menariknya Allah Swt. pada ayat ini diulang-ulang di dalam 

Al-Q  ‟a     a      at  t m at ata       at     at. K m   a  K t  a ayat     t     

dilatarbelakangi oleh sahabat yang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ayat ini. 

Ketika Abud Dahdah Al-Ansari berkata, "Wahai Rasulullah, apakah memang Allah 

Swt. menginginkan pinjaman dari kami?" Nabi Muhammad SAW menjawab, "Benar, 

Abud Dahdah." Abud Dahdah berkata, "Wahai Rasulullah, ulurkanlah tanganmu." 

Maka Rasulullah saw mengulurkan tangannya kepada Abud Dahdah. Lalu Abud 

Dahdah berkata, "Sesungguhnya aku meminjamkan kepada Tuhanku kebun milikku." 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa di dalam kebun milik Abud Dahdah terdapat 

enam ratus pohon kurma, sedangkan istri dan anak-anaknya tinggal di dalam kebun 

itu. Maka Abud Dahdah datang ke kebunnya dan memanggil istrinya, "Wahai Ummu 

Dahdah." Ummu Dahdah menjawab, "Labbaik." Abud Dahdah berkata, "Keluarlah 

kamu, sesungguhnya aku telah meminjamkan kebun ini kepada Tuhanku. Adapun 

yang dimaksud makna pinjaman yang baik yakni menurut yang diriwayatkan oleh 

Umar serta dari kalangan ulama salaf yakni berinfaq untuk dijalan Allah Swt. Lalu 

dari pendapat yang lainnya, yang dimaksud yakni memberikan nafkah kepada anak-

anak. Terdapat pendapat yang lainnya juga yakni membaca tasbih dan taqdis. 

Selanjutnya yang dimaksud dari firman Allah Swt. “Da  A  a  m  y m  t a   a  

m  a a   a    z   ”. Ya       a ja a  a   a ta  a  a     ja a  A  a  Swt dan jangan 

mempedulikan dalam melakukannya, sebab Allah Swt. Maha Pemberi Rezeki.
19

 

                                                           
18

Kementrian Agama RI, Alwasim Al-Q  ‟an dan Terjemahannya, (Jawa Barat: Cipta Bagus 

Segara), h. 39 
19

Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, 

(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Sya  ‟   2001)   . 497-498 



 

15 
 

 

Bank syariah memberikan pembiayaan dengan tujuan untuk memperoleh 

pendapatan dan membantu nasabah atau masyarakat lain yang membutuhkan dana 

pembiayaan tersebut dalam mengembangkan berbagai usahanya sehingga 

perekonomiannya menjadi sejahtera. 

c. Unsur-unsur pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan seperti perbankan haruslah 

berdasarkan atas kepercayaan, dengan demikian pada dasarnya pemberian pembiayaan 

merupakan pemberian kepercayaan kepada pihak yang dipercaya dalam menerima 

pembiayaan tersebut. Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu 

fasilitas pembiayaan adalah: 

1. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan bahwa pembiayaan 

yang diberikan (berupa uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima 

kembali dimasa tertentu dimasa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, 

dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah 

baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang 

kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon pembiayaan. 

2. Kesepakatan, disamping unsur kepercayaan didalam pemberian 

pembiayaan/kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi 

kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu 

perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani hak dan 

kewajibannya masing-masing. 

3. Jangka waktu, setiap pembiayaan atau kredit yang diberikan memiliki jangka 

waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup jangka waktu pengembalian kredit 

yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, 

jangka menengah atau jangka panjang. 
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4. Resiko, adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 

resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang 

pembiayaan/kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko 

ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang 

lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja. Misalnya terjadi bencana atau 

bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya. 

5. Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan atau jasa 

tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga 

dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan 

bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan 

bagi hasil.
20

 

d. Fungsi dan tujuan pembiayaan 

Pemberian suatu fasilitas pembiayaan mempunyai tujuan tertentu, tujuan 

pemberian pembiayaan tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut 

didirikan. Adapun tujuan utama pemberian pembiayaan adalah antara lain: 

1. Mencari keuntungan 

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian pembiayaan tersebut. 

Hasil tersebut terutama dalam bentuk keuntungan yang diterima dari usaha yang 

dikelola oleh bank dan nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan 

hidup bagi bank jika bank yang terus menerus menderita kerugian, maka besar 

kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir (dibubarkan). 
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Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 87 
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2. Membantu usaha nasabah 

Tujuannya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, 

baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut maka 

pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluaskan usahanya. 

3. Membantu pemerintah 

Bagi pemerintah semakin banyak pembiayaan yang disalurkan oleh pihak 

perbankan maka semakin baik, mengingat semakin banyak pembiayaan berarti 

adanya peningkatan pembangunan diberbagai sektor.Keuntungan bagi dengan 

menyebarnya pemberian pembiayaan adalah: 

1) Peneriman pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dari bank  

2) Membuka kesempatan kerja  

3) Meningkatkan jumlah barang dan jasa  

4) Menghematkan devisa negara  

5) Meningkatkan devisa negara
21

 

Selain memiliki tujuan tesebut diatas suatu pembiayaan pada perbankan 

secara umum juga memiliki fungsi dalam kehidupan perekonomian yang modern saat 

ini antara lain: 

1. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna utility dari uang 

Maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu 

yang berguna. Dengan diberikannya pembiayaan uamg tersebut menjadi berguna 

untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima pembiayaan. 

2. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna dari barang 

                                                           
21

Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 105 
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Pembiayaan yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur 

untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat. 

3. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Dalam hal ini uang yang disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah 

lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh 

pembiayaan maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah 

lainnya. 

4. Pembiayaan adalah salah satu alat stabilitas ekonomi 

Dengan memberikan pembiayaan dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi 

karena dengan adanya pembiayaan yang diberikan akan menambah jumlah barang 

yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula pembiayaan membantu 

dalam mengespor barang dari dalam negeri keluar negeri sehingga meningkatkan 

devisa negara. 

5. Pembiayaan dapat meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat. 

Bagi sipenerima pembiayaan tentu akan meningkatkan kegairahan berusaha, 

apalagi bagi nasabah yang memang modalnya pas-pasan.
22

 

3. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Kata  a      a a   a   “ a a a Ita  a (Banco) yang artinya bangku. Kata 

bangku diambil karna bankir pada masa itu melayani operasional nasabahnya hanya 

menggunakan bangku. Kemudian pada abad ke-12 kata banco di Italia merujuk pada 

meja, counteratau tempat usaha penukaran uang (money changer). Hal ini 

menggambarkan fungsi utama transaksi yaitu penukaran uang. Dalam arti yang lebih 
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Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), h. 211 
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luas yaitu membayar barang dan jasa seperti saat ini bank menyediakan produk 

 a a    a  ja a ya     tawa  a     a a  a a a .”
23

 Tujuan perbankan di Indonesia, 

yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 

kesejahteraan rakyat banyak. Dalam perbankan syariah identik dengan sistem 

ekonomi islam yaitu merupakan sistem yang adil dan seksama serta berupaya 

menjamin kekayaan tidak terkumpul hanya pada satu kelompok saja.
24

 

Bank syariah merupakan “bank yang dalam sistem operasionalnya berdasarkan 

syariat islam dan tidak menggunakan sistem bunga atau riba. Bank Syariah 

berdasarkan syariat islam dan dimana di dalam syariat islam melarang keras adanya 

riba.
25

 Berdasarkan UU No.21 tahun 2008 Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan berdasarkan jenisnya 

terdiri atas bank umum syariah dan kegiatannya memberikan jasa dalam sistem 

pembayaran.
26

 

b. Dasar Hukum Bank Syariah di Indonesia 

Terbitnya PP No.72 tahun 1992 tentang bank bagi hasil dengan secara tegas 

m m     a   ata a   a wa “ a    a    a    t  a        m  a   a      ata    a a 

yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil (bunga) sebaliknya pula bank yang kegiatan 

                                                           
23

M. Nur Rianto Al-arif,  Dasar-Dasar Ekonomi Islam, Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 

(Riyadh Graphic Art, 2019), h.299. 
24

A. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

(Kompas Gramedia building, 2012), h.33. 
25

Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2016), h.26. 
26

Muhammad Satar, Manajemen Bank Syariah (Kegiatan Usaha Bank Syariah),  Parepare : 

IAIN Parepare, (LSQ Makassar, 2020), h.15. 
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usahanya tidak berdasarkan prinsip bagi hasil tidak diperkenankan melakukan 

    ata    a a     a a  a           a    a   ” (Pa a  6).
27

 

“UU N . 10 Ta    1998        a      m    a     a a  6  a a PP N . 

72/1992 yang melarang dual sistem. Pada pasal UU No. 10 Tahun 1998 

membolehkan bank melakukan kegiatan konvensional namun dapat juga melakukan 

kegiatan usaha secara syariah. Sehingga pada tahun 1999, Direksi Bank Indonesia 

mengeluarkan surat keputusan yang ditujukan kepada bank perkreditan rakyat, yang 

kemudian diikuti oleh bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan 

bank perkreditan rakyat. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

32/34/KEP/DIR ta   a  12 M   1999 m  yata a   a wa    at  a          a  .”
28

 

Operasional produk bank syariah di Indonesia dijalankan berdasarkan undang-

undang  peraturan bank Indonesia dan surat Keputusan direksi bank Indonesia, 

“   a a        t :
29

 

1. Undang-undang No.10 Tahun 1998, tentang perubahan atas undang-undang 

No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 

2. Undang-undang Republik Indonesia N0.23 Tahun 1999 tentanng bank 

Indonesia. 

P  at  a  Ba   I       a N .2/9/PBI/2000 t  ta   S  t    at Wa  ‟a  Ba   

Indonesia 

1) Peraturan Bank Indonesia No.4/1/PBI/2002 tentang Perubahan Kegiatan 

Usaha bank umum Konvensional menjadi Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

                                                           
27

 Rachmadi Usman, Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 2009), h.21. 
28

  Rachmadi Usman, "Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia", h.26. 
29

  Rachmadi Usman, "Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia", h.27. 
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Syariah dan Pembukaan Kantor Bank Berdasarkan Prinsip Syariah oleh Bank 

Umum Konvensional 

2) Peraturan Bank Indonesia No.5/3/PBI/2003 tentang Fasilitas Pembiayaan 

Jangka Pendek bagi Bank Syariah 

3) Peraturan Bank Indonesia No.5/7/PBI/2003 tentang Kualitas Aktiva Produktif 

bagi Bank Syariah  

4) Peraturan Bank Indonesia No.5/9/2003 Tentang Penyisihan Penghapusan 

A t va  a   Ba   Sya  a .” 

Tujuan perbankan syariah adalah menciptakan sistem yang adil dan 

menyeluruh yang bertujuan untuk menjamin bahwa uang tidak dikumpulkan oleh satu 

kelompok melainkan tersebar di masyarakat.
30

 Dalam Ekonomi Islam seperti yang 

dijelaskan pada:  

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al Hasyr/59: 7 

ى فلَِ  ى رَسُوْلهِٖ مِنْ اهَْلِ القْرُه ُ عَله بيِْلِِۙ كَيْ لاَ يكَُوْنَ دُوْلةًَ ۢ مَآ افَاَۤءَ اللهّه كِيْنِ وَابْنِ الس  ى وَالْمَسه مه ى وَالْيتَه سُوْلِ وَلذِِى الْقرُْبه هِ وَللِر  لّه

 َ
ىكُمْ عَنْهُ فاَنْتهَوُْاۚ وَات قوُا اللهّه سُوْلُ فخَُذُوْهُ وَمَا نهَه ىكُمُ الر  ته َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ   ْۗانِ  بيَْنَ الاْغَْنيِاَۤءِ مِنْكُمْْۗ وَمَآ اه اللهّه  

Terjemahnya : 

“A a  aja ( a ta ya             ta  a      a  a ) ya     a     a  a  A  a  

kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul. 

Kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 

(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di 

antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang 

dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah sangat keras hukuman-Nya”
31
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A. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

Kompas Gramedia building 2012), h.33. 
31

Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur‟an Dan Terjemah, (Jakarta: 

CV.Pustaka Jaya Ilmu, 2014), h.436. 
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Ayat ini menerangkan bahwa harta fai' yang berasal dari orang kafir, seperti 

harta-harta Bani Quraidhah, Bani Nadhir, penduduk Fadak dan Khaibar, kemudian 

diserahkan Allah kepada Rasul-Nya, dan digunakan untuk kepentingan umum, tidak 

dibagi-bagikan kepada tentara kaum Muslimin. Kemudian diterangkan pembagian 

harta fai itu untuk Allah, Rasulullah, kerabat-kerabat Rasulullah dari Bani Hasyim 

dan Bani Muththalib, anak-anak yatim yang fakir, orang-orang miskin yang 

memerlukan pertolongan, dan orang-orang yang kehabisan uang belanja dalam 

perjalanan.
32

 

Kaitan ayat tersebut dengan penelitian ini yaitu bahwa dalam kehidupan 

manusia tidak sebaiknya tidak hanya beredar diantara orang-orang kaya saja, namun 

diedarkan secara merata sehingga tidak ada orang yang kekurangan diantara orang-

orang yang memiliki harta berlebihan. Dalam penelitian ini asas tolong menolong 

berupa bantuan pembiayaan UMKM terhadap pelaku mikro yang membutuhkan 

bantuan dana untuk mengembangkan usahanya. 

c. Prinsip-Prinsip yang berlaku pada bank syariah  

       Adapun prinsip-prinsip yang berlaku pada bank syariah yaitu : 

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah). 

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah). 

3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah). 

4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah). 

5) Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank 

oleh pihak lain (ijarah wa iqtina)
33

. 
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 Nasruddin Baidon, Terjemahan Al-Qur'an (Studi Krisis Terhadap Terjemahan al-Qur‟sn 

Yang beredar di Indonesia), (Jakarta : Penerbit Sahifa), h.137. 
33 Umartik dan misti Hariasih, Buku Ajar Manajemen Perbankan (Jawa Timur: UMSIDA 

Press, 2018), h.21. 
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4. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a. Pengertian Bank Syariah Indonesia (BSI) 

PT Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bank yang berbasis syariah yang 

telah  beroperasi penuh pada tanggal 01 Februari 2021. PT Bank BRI Syariah, PT 

Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah tergabung dalam Asosiasi Bank-

Bank Milik Negara, yang digabungkan dan dibentuk menjadi bank syariah terbesar di 

Indonesia (Himbara). Metode inovatif pemerintah dalam menggabungkan tiga bank 

syariah diharapkan dapat memberi masyarakat pilihan tambahan untuk organisasi 

keuangan baru dan memperkuat ekonomi nasional.
34

 S     m ya  “K m  t   a  

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah mengumumkan pada 12 Oktober 2020, 

bahwa penggabungan tiga bank umum syariah yang merupakan anak perusahaan 

bank milik negara telah dimulai dan diharapkan akan selesai pada Februari 2021. 

Salah satu ambisi BSI adalah menjadi bank syariah kelas dunia, dengan tujuan untuk 

masuk dalam sepuluh besar bank syariah di dunia dengan harapan nilai kapitalisasi 

yang signifikan pada tahun 2025.”
35

 

 Bank Syariah Indonesia (BSI) mendapat amanah dari pemerintah sebagai 

salah satu lembaga keuangan penyalur Kredit Usaha Rakyat (KUR) 2022.  Produk 

penyaluran dana kepada nasabah, ada empat pembiayaan syariah yang dibedakan 

berdasarkan tujuan penggunaanya yaitu: 

1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli 

Prinsip jual-beli dilaksanakan sehubung dengan adanya perpindahan 

kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan bank ditentukan di 
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Achmad Sani Alhusain, Bank Syariah Indonesia : Tantangan Dan Strategi Dalam 

Mendorong Perekonomian Nasional, (Jakarta : Kencana, 2021), h.12. 
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depan dan menjadi bagian harga atas barang yang dijual. Adapun tarnsaksi 

jual-beli dibedakan berdasarkan pembayarannya yaitu pembiayaan 

murabahah, pembiayaan salam  a    m  ayaa    t   a‟. 

2) Pembiayaan dengan prinsip sewa 

Prinsip sewa (Ijarah) merupakan akad yang dilakukan dengan perpindahan 

manfaat. 

3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil atau musyarakah adalah transaksi 

yang dilandasi dengan adanya keinginan para pihak bekerja sama untuk 

meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara bersama-sama. 

Sedangkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil menggunakan akad 

mudharabah yaitu bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak dimana 

pihak pemilik modal mempercayakan sejumlah modal kepada 

pengeloladengan suatu perjanjian dengan pembagian keuntungan. 

4) Pembiayaan dengan akad pelengkap 

Pembiayaan dengan akad pelengkap untuk mempermudah pelaksanaan 

pembiayaan. Adapun akad-akad tersebut ialah, hiwalah (utang-piutang), 

Rahn (gadai), Qard, Wakalah, dan Kafalah (garansi bank).
36

 

  Hadirnya BSI sebagai penyalur KUR memberikan pilihan baru bagi 

masyarakat khususnya pelaku UMKM yang sedang membutuhkan pinjaman tanpa 

bunga. Bank Syariah Indonesia menyalurkan tiga jenis Kredit Usaha Rakyat yakni 

KUR Kecil, KUR Mikro, dan KUR Super Mikro. Ketiga jenis Kredit Usaha Rakyat 

Ini memilik syarat dan ketentuan yang berbeda.  
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1) Kur Super Mikro merupakan program pembiayaan untuk Usaha Mikro 

Kecil Menengah sebagai pemenuhan kebutuhan modal kerja dan investasi. 

Plafon pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat Super Mikro dipatok 

Maksimum Rp. 10 juta dan bebas biaya administrasi. 

2)   Kur Mikro BSI adalah pembiayaan modal kerja dan investasi dengan limit 

yang lebih besar. Nasabah bisa mengajukan KUR Mikro dengan nominal 

diatas Rp. 10 juta sampai 50 juta.  

3) Kur Kecil merupakan program pembiayaan modal kerja dan investasi bagi 

UMKM dengan limit lebih besar lagi. Setidaknya nasabah BSI bisa 

mengajukan pembiayaan lewat Kur Kecil dengan nilai lebih dari Rp. 50 

Juta sampai Rp. 500 juta.  

5. UMKM (Usaha Mikro Kecil  Menengah) 

Usaha mikro kecil dan menengah adalah bentuk kegiatan ekonomi rakyat yang 

berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Usaha kecil dapat 

didefinisikan sebagai berikut : 

a. Pengembangan empat kegiatan ekonomi utama (core business) yng menjadi 

motor penggerak pembangunan, yaitu agribisnis, industri manufaktur, sumber 

daya manusia, dan bisnis kelautan. 

b. Pengembangan kawasan andalan, untuk dapat mempercepat pemulihan 

perekonomian melalui pendekatan wilayah atau daerah, yaitu dengan 

pemilihan wilayah atau daerah untuk mewadahi program prioritas dan 

pengembangan sektor-sektor dan potensi.
37
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c. Peningkatan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat. 

Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

1) Usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200 Juta 

rupiah, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2) Usaha yang memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 1 

Miliar rupiah 

3) Usaha yang berdiri sendiri, bukan perushaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau terafiliasi, baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau 

skala besar. 

4) Berbentuk badan usaha yang dimiliki perseorangan, badan usaha 

yang tidak berbadan hukum, termasuk koperasi. 

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, 

kecil, dan menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dai usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut : 

5) Kredit usaha mikro adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 
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6) Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki kekayaan paling banyak Rp.50.000.000,00 sampai dengan 

paling banyak Rp.500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00. 

7) Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut : 

            Memiliki kekayaan bersih paling banyak diatas Rp.500.000.000,00
38

 

 Menurut Keputusan Menteri Keuangan No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 

Januari 2003 UMKM dapat diartikan sebagai berikut :  

1. Usaha Mikro 

Usaha mikro yaitu usaha produktif milik keluarga atau perorangan WNI 

dan memiliki penjualan paling banyak Rp.100.000.00 (Seratus juta rupiah) per 

tahun. Usaha mikro dapat mengajukan kredit kepada bank paling banyak 

Rp.50.000.000.  

Ciri-ciri usaha mikro adalah sebagai berikut : 

a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat 

berubah. 

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 

tempat. 

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan 

tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
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d. Pengusaha atau SDM-nya berpendidikan rata-rata sangat rendah, umumnya 

tingkat SD dan belum memiliki kewirausahaan yang memadai. 

e. Umumnya belum mengenal perbankan tetapi lebih mengenal rentenir.  

f. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP. 

g. Tenaga kerja atau keryawan yang dimiliki kurang dari 4 orang.
39

 

2.   Usaha Kecil 

Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995, usaha kecil adalah usaha 

produktif yang berskala kecil dan memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp.200.000.000, tidak termasuk tabah dan bangunan tempat usaha atau memiliki 

hasil penjualan paling banyak Rp.1.000.000.000 pertahun serta dapat menerima 

kredit dari bank diatas Rp.50.000.000 sampai Rp.500.000.000 Juta. 

Ciri-ciri Usaha Kecil antara lain : 

a. SDM-nya sudah lebih maju, rata-rata pendidikannya SMA dan sudah ada 

pengalaman usahanya. 

b. Pada umumnya sudah melakukan pembukuan/manajemen keuangan walau 

masih sederhana, keuangan perusahan sudah mulai dipisahkan dengan 

keuangan keluarga, dan sudah membuat neraca usaha, 

c. Pada umumnya sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas 

lainnya, termasuk NPWP. 

d. Sebagaian besar sudah berhubungan dengan perbankan, namun belum 

dapat membuat perencanaan bisnis, studi kelayakan dan proposal kredit 

kepada bank, sehingga masih sangat memerlukan jasa 
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konsultasi/pendampingan, tenaga kerja yang dipekerjakan antara 5-19 

orang.
40

 

3.  Usaha Menengah  

Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1999, usaha 

menengah adalah usaha bersifat produktif yang memenhi kriteria kekayaan bersih 

lebih besar dari Rp.200.000.000 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp.10.000.000.000 (Sepuluh Milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. 

Ciri-ciri usaha menengah yaitu : 

a. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, 

lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian pemasaran dan bagian 

produksi 

b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem akuntansi 

dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan penilaian atau 

pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 

c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, telah 

ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan dll. 

d. Telah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, izin 

usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan dll 

e. Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan 

f. Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan 

terdidik.
41
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Kredit UMKM dimana secara etimologi istilah kredit berasal dari bahasa 

Yuani (credere) yang berarti kepercayaan (truth atau faith), maksudnya adalah apabila 

suatu pihak memperoleh kredit maka mereka memperoleh kepercayaan. Sedangkan 

kepada seseorang bahwa uang atau barang yang dipinjamkan pasti kembali.Kredit 

juga dapat diartikan sebagai hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk 

melakukan pembayaran pada waktu yang diminta atau pada waktu yang akan datang 

karena penyerahan barang-barang yang sekarang. 
42

 

C. Tinjauan Konseptual  

Penelitian ini be j     “P  a  Ba   Sya  a  I       a (BSI)  a am 

M      at a  UMKM    K ta Pa   a  ”. U t   m m   j  a  t  ja a        t a  

pada penelitian ini, maka peneliti mengemukakan istilah-istilah terkait penelitian 

yang dirangkum sebagai berikut : 

1. Pembiayaan  

 Menurut Muhammad pembiayaan dalam arti luas berarti financing atau 

pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik itu dilakukan sendiri maupun dijalankan dengan orang 

lain.
43

 Pembiayaan adalah pemberian dana kepada masyarakat untuk kebutuhan 

modal terutarama masyarakat yang memiliki usaha, dimana mekanismenya 

melibatkan tiga pihak. Pihak pertama sebagai pemberi dana, pihak kedua sebagai 

penyedia dana, dan pihak ketiga adalah penerima dana. 
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2. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Menurut Ismail Bank Syariah merupakan bank yang kegiataannya mengacu 

pada hukum islam, dan dalam kegiataannya tidak membebankan bunga maupun tidak 

membayar bunga kepada nasabah. Imbalan diterima oleh bank syariah maupun yang 

dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad perjanjian antara nasabah dan bank. 

Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan 

rukun akan sebagaimana diatur dalam syariah Islam.
44

 

3. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah bentuk kegiatan ekonomi 

rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan serta kepemilikan. Bank Syariah Indonesia memiliki bantuan 

pembiayaan KUR untuk meningkatkan UMKM di Kota Parepare. Bank Syariah 

Indonesia menyediakan beberapa Pembiayaan KUR yaitu terbagi menjadi tiga jenis 

yaitu Kur kecil, Kur mikro, dan Kur super mikro 

 Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan 

membahas tentang peran Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam Meningkatkan UMKM 

di Parepare. Dimana yang akan menjadi narasumber yaitu pelaku UMKM yang 

mengambil bantuan pembiayaan di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare baik itu 

nasabah yang mengambil bantuan pembiayaan Kur Kecil, Kur Mikro BSI maupun 

Kur Super Mikro.  
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D. Kerangka Pikir 

Sesuai judul dari peneliti yang dijelaskan diatas sehingga calon peneliti 

membuat skema atau bagan untuk menjelaskan kerangka pikir dari judul yang 

diajukan. Penjelasan bagan tersebut untuk mengetahui tentang gambaran alur 

penelitian ini. Berdasarkan pernyataan tersebut maka kerangka pikir pada penelitian 

ini yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang akan disesuaikan 

dengan melihat fenomena yang terdapat di lapagan dengan cara observasi untuk 

menjelaskan fenomena yang terjadi dilapangan.    

Penelitian ini mengalisis terkait peran BSI KCP Pare-pare dalam 

mengembangkan Usaha Mikro Kecil Menengah setelah mendapatkan pembiayaan 

dan faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya Usaha Mikro Kecil Menengah di 

Kota Pare-pare. 

2. Jenis penelitian 

Pada penelitian ini peneliti memilih metodologi penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena 

penelitian dilakukan dalam keadaan normal (natural setting). Penelitian kualitatif 

pada penelitian ini menggunakan metode data kualitatif yaitu menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai alat pendukung pada penelitian ini. 

Peneliti akan mengumpulkan data deskripsi berupa dokumen-dokumen baik itu 

bentuk catatan lapangan, perkataan/ucapan ataupun catatan resmi.
45

  

Penelitian ini nantinya ingin memahami fonemena tentang apa yang dialami 

subjek penelitian untuk melihat bagaimana peran BSI dalam perberdayaan UMKM  

di Kota Parepare melalui kegiatan wawancara , observasi, dan dokumentasi pihak 

bank dan nasabah.       
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Syariah Indonesia (BSI) yang letaknya di  

Jln. Lahalede No.15 Kota Parepare. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 

kurang lebih 2 bulan (dua bulan) untuk mengumpulkan dokumen-dokumen 

pendukung yang dijadikan acuan sebagai hasil penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran BSI dalam pemberdayaan 

UMKM di Kota Parepare, dan untuk melihat seberapa besar peranan pembiayaan 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Parepare dalam peningkatan UMKM di Kota 

Parepare. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis data 

            Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kualitatif. penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menerangkan gejala holistik kontekstual dengan 

memakai pengumpulan data dan memanfaatkan penelitian sebagai instrumen kunci. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan lebih mengarah ke analisis konduktif.
46

  

       Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mengenai gejala atau peristiwa yang terjadi pada kelompok 

masyarakat. Maka penelitian ini bisa juga disebut penelitian kasus atau studi kasus 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
47

   

2) Sumber Data 

 Adapun sumber data penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 
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a. Data Primer  

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama dari individu 

maupun perorangan seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan oleh peneliti.
48

 

Data primer adalah data Dalam hal ini tempat penelitian yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KC Parepare yang dimana data diperoleh dengan melakukan 

wawancara dan observasi. Pada penelitian ini peneliti akan mewawancarai 5 

narasumber yang akan disesuaikan dengan nasabah yang diwawancarai apakah ia 

merupakan narasumber peminjam pembiayaan Kur Mikro BSI maupun Kur Super 

Mikro. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder.
49

 Dalam hal ini data diperoleh dari pengumpulan data dari dokumentasi 

seperti buku, artikel, jurnal, dan sumber lain yang terkait penelitian dan segala 

sumber yang dibutuhkan nantinya dari BSI KC Parepare.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif, yang meliputi berbagai 

metode pengumpulan data seperti wawancara terbuka, observasi, dan pencatatan. 

Data tersebut dinilai berdasarkan keaslian teksnya, oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif.  

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan 

pribadi. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan 

dapat dilakukan secara tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan 
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telepon.
50

 Pada penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan Pihak Bank 

bagian penyaluran UMKM di Kota Parepare dan nasabah KUR BSI KC Parepare 

untuk mendapatkan bukti-bukti yang jelas sebagai bahan penelitian.  

b. Observasi  

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati terlebih dahulu objek yang akan diteliti. 

Para ilmuwan mencari fakta nyata mengenai dunia nyata dengan cara melakukan 

observasi terlebih dahulu.
51

 

Observasi awal dilakukan peneliti untuk mencari masalah yang terjadi di bank 

tersebut. Selanjutnya akan dilakukan observasi yang lebih mendalam untuk 

mendapatkan informasi dan sumber data yang terkait dengan penelitian. Adapun jenis 

observasi yang digunakan yaitu Observasi Partisipasi yakni observasi partisipasi ini 

merupakan jenis pengamatan yang dilakukan dengan aktif terlibat langsung dalam 

berbagai hal yang sedang diobservasi. Pengamat harus terjun langsung untuk 

melakukan proses observasi dan mengamati langsung sehingga mendapat gambaran 

yang jelas mengenai apa yang diamati. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data melalui pengumpulan 

dan analisis berbagai jenis dokumen, termasuk dokumen tertulis, gambar, karya seni, 

dan elektronik. Pemeriksaan dokumen sistematis digunakan untuk menilai bentuk 

komunikasi tekstual yang dipertahankan sebagai catatan objektif.
52

 

Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi juga sangat berperan besar 

dalam penelitian karna data berupa dokumen tersebut bisa dijadikan informasi dan 

bukti bahwa peneliti sudah melakukan penelitian di tempat tersebut. 
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F. Uji Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi data adalah proses menentukan kebenaran informasi tertentu 

dengan memanfaatkan berbagai metode pengumpulan data dan sumber data. 

Misalnya, selain wawancara dan observasi, peneliti dapat memanfaatkan karya tulis, 

arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi, dan foto atau 

gambar lain untuk mendokumentasikan penelitiannya.
53

 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari kebenaran informasi yang 

dilakukan melalui wawancara dengan Pihak BSI KC Parepare dan nasabah penerima 

KUR UMKM di Kota Parepare. 

2. Triangulasi Teknik 

Istilah "triangulasi teknis" mengacu pada praktik memperoleh data dari satu 

sumber menggunakan berbagai metode. Observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi semuanya digunakan secara bersamaan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama.
54

 

Untuk keperluan penelitian ini, peneliti menggunakan banyak metode 

verifikasi data untuk melakukan triangulasi pada kumpulan data yang sama. Ini 

berarti bahwa peneliti akan menggunakan berbagai teknik verifikasi data untuk 

mendapatkan serangkaian hasil yang sama.  

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama 

penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana 

terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 
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pengumpulan data yang dipilih peneliti.55 Reduksi data memerlukan tingkat 

kecerdasan yang tinggi dan pengetahuan yang luas. Peneliti masa depan harus 

memiliki perspektif yang lebih luas. Hal itu bisa dilakukan melalui diskusi dengan 

teman, keluarga atau orang lain yang lebih menguasai hal tersebut.  

Tujuan dari setiap proyek penelitian akan memandu proses reduksi data. 

Penelitian kualitatif terutama berkaitan dengan temuan. Jika peneliti melakukan 

penelitian, mereka akan menemukan sesuatu yang dianggap asing, tidak diketahui, 

atau tidak sesuai dengan pola, dan itulah yang harus dicari peneliti saat mereduksi 

data.
56

 

2. Data Display ( Penyajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan penyajian data , maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
57

 Dalam melakukan menyajikan 

data tentu praktiknya tidak semudah yang dibayangkan, saat peneliti masuk di 

lapangan, ia akan menemukan sesuatu fenomena sosial yang bersifat komplek dan 

dinamis, karena data di lapangan selalu berkembang. Sehingga, peneliti harus terus 

memantau evolusi data yang dikumpulkan di lapangan. Selama hipotesis yang 

ditetapkan selalu didukung oleh data lapangan, maka hipotesis tersebut telah 

dibuktikan dan akan menjadi grounded theory dalam jangka waktu yang lama di 

lapangan.
58

 

3. Conclusion Drawing / Verification 

Menyimpulkan dan memverifikasi adalah langkah terakhir dalam proses. 

Temuan awal penelitian ini masih bersifat spekulatif, dan dapat direvisi jika 

pengumpulan data lebih lanjut tidak memberikan bukti yang cukup untuk 
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mendukungnya. Temuan penelitian hanya dianggap dapat dipercaya jika didukung 

oleh bukti yang kuat dan konsisten dengan apa yang peneliti temukan di lapangan 

ketika ia kembali untuk mengumpulkan informasi lebih lanjut. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif bisa saja akan berubah dan bisa saja langsung menjawab rumusan 

masalah tapi masih perlu dikembangkan karna Penelitian kualitatif hanyalah upaya 

jangka pendek, dan akan ditingkatkan dengan memperoleh data yang dapat 

diandalkan di lapangan.
59
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia dalam 

mengembangkan UMKM di Kota Parepare 

Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu lembaga keuangan yang telah 

dikenal oleh masyarakat. Beberapa penelitian terdahulu juga telah menjelaskan 

seperti apa peranan Bank Syariah terhadap pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah, 

termasuk produk yang ditawarkan kepada nasabah. Salah peneliti terdahulu yaitu Dini 

Sofia pada tahun 2018 yang juga menjelaskan peran Bank Syariah kepada Usaha 

Mikro Kecil Menengah dengan memberikan pembiayaan. Adapun Jenis-jenis produk 

yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia, diantara lain: 

a. Produk pendanaan/ penghimpunan dana (funding) – tabungan syariah 

Penghimpunan dana adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak 

Bank untuk mendapatan dana yang selanjutkan akan disalurkan kepada pihak 

kreditur dalam hal ini menggunakan akad wadiah dan mudharabah sesuai 

dengan prinsip operasinal syariah. Menurut Bapak Ismal Abdullah pengertian 

pendanaan atau penghimpun dana, selaku Micro Relationship Manager di BSI 

KC Parepare yaitu: 

“P     m     a a merupakan salah satu produk Bank Syariah yang 

ditawarkan kepada nasabah dalam bentuk tabungan. Dalam hal ini antara pihak 

Bank dan nasabah umumnya menggunakan akad wadiah”.
60

 

Adapun jenis-jenis penghimpunan dana dalam bentuk tabungan, yaitu: 
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1) Wadiah  

Wadiah yaitu akad yang dilakukan oleh dua belah pihak, pihak 

yang pertama (nasabah) menitipkan dana kepada pihak kedua (bank). 

Keuntungan tabungan wadiah ialah: 

a) Bebas biaya admin bulanan 

b) Bebas biaya tarik tunai di ATM BSI dan ATM Mandiri 

c) Bebas biaya transaksi di berbagai mesin EDC 

d) Mengunakan tabungan wadiah, dapat dibuka secara online 

2) Tabungan mudharabah 

Mudharabah merupakan akad antara dua bela pihak yaitu 

pemilik modal dan pengelola modal dimana nisbah bagi hasil 

disepakati diawal pada saat akad. Keuntungan tabungan mudharabah 

ialah: 

a) Menggunakan nisbah bagi hasil 

b) Bebas biaya tarik tunai di ATM BSI dan ATM Mandiri 

c) Bebas biaya administrasi diberbagai mesin EDC 

d) Dilengkapi debit card platinum dengan limit transaksi harian 

online transfer sampai dengan Rp. 50.000.000 

3) Tabungan berencana 

Tabungan berencana merupakan tabungan yang setoranya 

dilakukan setiap bulan dan dapat diambil sebelum jatuh tempo serta 

penarikannya sesuai dengan ketentuan bank. Keuntungan tabungan 

berencara ialah: 

a) Bebas biaya administrasi bulanan 

b) Membantu disiplin menabung setiap bulan 

c) Target dana maksimal Rp. 200.000.000 

d) Gratis perlindungan asuransi syariah 
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4) Tabungan haji Indonesia 

Tabungan haji merupakan tabungan yang digunakan nasabah 

memiliki perencaan untuk melakukan ibadah hari atau umrah.  

Keungtungan tabungan haji ialah: 

a) Bebas biaya administrasi 

b) Online dengan SISKOHAT untuk kemudahan pendaftaran haji 

c) Disiplin menabung dengan program autodebet tanpa biaya 

Peran pembiayaan BSI KUR yaitu dapat memberikan tambahan modal untuk 

uasaha mikro agar dapat mengembangkan usahanya dan lebih produktif.  

b. Produk pembiayaan atau penyaluran dana (financing) 

Penyaluran dana (financing) merupakan penyaluran kembali dana 

yang diterima oleh pihak bank kepada nasabah yaitu salah satunya dengan 

bentuk pembiayaan KUR. 

Menurut Bapak Ismal Abdullah pembiayaan KUR dibagi menjadi tiga, selaku 

Micro Relationship Manager di BSI KC Parepare yaitu: 

”Salah satu produk Bank Syariah Indonesia yaitu pembiayaan atau penyaluran 

dana yang umumnya banyak digunakan oleh pelaku usaha mikro kecil 

menengah     m  a         a a    a a  ”.
61

 

1) BSI KUR Super Mikro 

BSI KUR Super Mikro merupakan pembiayaan modal kerja atau 

investasi dengan biaya kredit sampai dengan Rp.10.000.000. Adapun 

keunggulan produk yaitu: 

a) Bebas biaya administrasi 

b) Pengajuan pembiayaan bisa secara online 

c) Persyaratan mudah (identitas diri) 
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d) Margin setara 6% 

2) BSI KUR Mikro 

BSI KUR Mikro merupakan pembiayaan modal kerja atau investasi 

dengan biaya kredit diatas Rp.10.000.000 sampai dengan Rp.50.000.000. 

Adapun keunggulan produk yaitu: 

a) Menggunakan akad murabahah dan ijarah 

b) Pelaku UMKM memiliki uasaha berjalan minimal 6 bulan  

c) Tanpa agunan 

d) Margin setara 6% 

e) Tujuan modal kerja dan investasi 

f) Jangka waktu pinjaman 3 tahun (modal kerja) dan 5 tahun (investasi) 

3) BSI KUR Kecil 

BSI KUR Kecil merupakan pembiayaan modal kerja atau investasi 

dengan biaya kredit diatas Rp.50.000.000 sampai dengan Rp.500.000.000. 

Adapun keunggulan produk yaitu: 

a) Menggunakan akad murabahah, ijarah dan musyarakah mutanaqisah 

(MMQ) 

b) Lama usaha berjalan minimal 6 bulan dengan agunan (BPKB, 

Sertifikat Hak Milik (SHM), Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) 

dan bukti transaksi sebuah aset properti (AJB) 

c) Margin setara 6% 

d) Tujuan modal kerja dan investasi 

e) Jangka waktu pinjaman 4 tahun (modal kerja) dan 5 tahun (investasi). 

c. Jasa (service) 

Produk jasa (service) merupakan produk dengan menggunakan 

pelayanan jasa oleh pihak bank kepada nasabah dengan mendapat imbalan 

berupa sewa atau keuntungan. Jenis produk jasa (service), ialah. 
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1) Ijarah (sewa) 

Ijarah (sewa) merupakan akad sewa menyewa barang antara dua bela 

pihak untuk memperoleh manfaat bersama. Ijarah yang dapat dikatakan 

juga sebagai upah yang diperoleh dari perjanjian kerja antar pengusaha 

kepada pekerja (jasa) untuk mendapatkan imbalan yang bernilai dalam 

bentuk uang sesaui dengan kesepakatan dan persetujuan. 

2) Sharf (jual beli valuta asing) 

Sharf (jual beli valuta asing) merupakan jual beli mata uang tidak 

sejenis atau jual beli yang tidak sejenis yang dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan pada saat transaksi dan dilakukan dengan syarat akad 

diselesaikan sebelum kedua bela pihak meninggalkan transaksi. 

Adapun peran Bank Syariah Indonesia dalam mengawasi usaha UMKM untuk 

meningkatkan pendapatan usaha nasabah, ialah: 

1. Pencegahan dini, yaitu Bank Syariah Indonesia KC Parepare melakukan 

pencengahan dini untuk pembiayaan murabahah dengan memperhatikan 

angsuran nasabah yang harus dibayar setiap bulan melalui sistem pada Bank 

Syariah Indonesia KC Parepare. 

2. BSI KC Parpare melakukan pengawasan secara langsung yang dilakukan oleh 

marketing bagian KUR dengan menghampiri nasabah. 

3. On site monitoring, yaitu melakukan pengecekan kepada nasabah yang 

menggunakan pembiayaan KUR, apakah usaha yang dimiliki masih berjalan 

atau sudah tidak berjalan. 

4. Pengawasan atau perhatian khusus yang dilakukan oleh BSI KC Parepare atau 

disebut dengan excaption monitoring, dimana ada hal yang tidak sesuai 

dengan rencana (kendala pada usaha nasabah yang menggunakan penbiayaan 

KUR). 

Pelaku usaha mikro merupakan salah satu kegiatan yang dapat memulihkan 

kondisi ekonomi, karena usaha mikro kecil menengah sangat mudah untuk dijangkau 
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oleh masyarakat untuk mengembangkan potensi. Beberapa indokator pengembangan 

usaha yaitu: 

1. Modal usaha, dalam hal ini adalah modal yang diberikan pihak Bank Syariah 

Indonesia dalam bentuk pembiayaan KUR kepada pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah. Adanya modal usaha ini mampu menambah pendapatan para 

nasabah meskipun tidak secara signifikan. 

2. Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah meningkatkan keterampilannya baik dalam bentuk lembaga 

pendidikan dan pelatihan. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah dapat 

mengikuti pendidikan dan pelatihan terkait kewirausahaan agar mampu 

menciptakan usaha baru. Namun Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh 

nasabah yang saya jadikan sebagai narasumber belum memiliki kualitas yang 

memadai untuk dapat bersaingan dengan para UMKM yang lain 

3. Kemampuan pengeloan yang dimiliki oleh para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang menjadi narasumber belum mampu menyusun kebijakan dan 

seperti apa tujuan atau target usaha mereka yang kurang jelas. Para pelaku 

usaha mikro kecil menengah juga kurang memperhatikan evaluasi terhadap 

perkembangan usahanya dan masih kurang dalam strategi promosi yang 

efektif, ini juga sebabkan karena rendahnya Sumber Daya Manusia.  

BSI KC Parepare melakukan proses marketing agar masyarakat juga 

bisa mengenal produk pembiayaan yang dimiliki oleh Bank dengan cara, 

yaitu: 

1. Produk 

Produk merupakan barang atau jasa yang ingin ditawarkan kepada 

orang lain dalam hal ini adalah produk pembiayaan BSI KC Parepare yang 

ingin ditawarkan kepada calon nasabah. 
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2. Harga 

Harga yaitu harga produk yang akan ditawarkan kepada calon 

nasabah. Harga pada produk juga merupakan faktor penentu dalam 

meningatkan permintaan pasar. 

3. Tempat 

Tempat juga merupakan salah satu penentu minat nasabah. BSI KC 

Parepare memiliki lokasi yang strategis yaitu berada di pusat Kota Parepare 

tepatnya di Jln. Lahalede No.15 Kota Pare-pare. 

4. Promosi 

Promosi adalah upaya yang dilakukan BSI KC Parepare untuk 

mengajak calon nasabah untuk menggunakan produk pembiayaan. Adapun 

upaya yang dilakukan pihak marketing BSI KC Parepare melakukan 

sosialisasi dengan terjun langsung ke pasar dengan menyebarkan brosur 

sekaligus menjelaskan tentang produk, dimana ditempat tersebut ada banyak 

pedagang. Mencari calon nasabah dari nasabah dan promosi melalui media 

sosial. 

Nasabah yang ingin melakukan pengajuan pembiayaan KUR harus memenuhi 

beberapa persyaratan yang harus disediakan, sesuai dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Bapak Ismail Abdullah selaku Micro Relationship Manager BSI KC 

Parepare, yaitu: 

“Pa a  a a  ya   m a j       m  ayaa  KUR ya   a a    BSI KC Pa   a   

memiliki persyaratan yang sama saperti, KTP, Kartu Keluarga, buku nikah, 

NPWP, keterangan usaha dan jika pengajuan pembiayaan KUR diatas Rp. 

100.000.000 menggunakan jaminan atau melampirkan fotocopy jaminan, 

sebaliknya jika dibawah Rp. 100.000.000 tidak menggunakan jaminan. Melihat 

rekening koran selama 3 bulan terakhir dari nasabah untuk mengetahui apakah 

  a a ya    ja a  ata  t  a ”.
62
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Hasil wawancara peneliti dengan pihak BSI KC Parepare bahwa ada beberapa 

berkas atau dokumen yang harus dilengkapi nasabah untuk bisa mendapatkan 

pembiayaan dan memperhatikan rekening koran nasabah juga penentu dalam 

meberikan pembiayaan. 

Adapun beberapa proses yang dilakukan ketika calon nasabah ingin 

mengajukan pembiayaan KUR di Bank Syariah Indonesia KC Kota Parepare, yaitu: 

a. Tahap permohonan 

Calon nasabah terlebih dahulu datang langsung ke Kantor Cabang BSI 

Parepare untuk mengajukan permohonan pembiayaan dan membawa persyaratan 

yang telah ditentukan. 

b. Mengisis formulir pembiayaan KUR di BSI KC Parepare 

Calon nasabah diharapkan mengisi formulir pembiayaan KUR BSI Pare-pare 

sesuai dengan data yang asli dan melengkapi persyaratan. 

c. Persyaratan pembiayaan KUR di BSI KC Parepare, sebagai berikut: 

1) Warga Negara Indonesia 

2) Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah 

3) Usaha (minimal berjalan 6 bulan) 

4) Fotocopy KTP (suami/istri) 

5) Salinan Kartu Keluarga/ akta nikah 

6) NPWP 

7) Jaminan 

d. Seleksi administrasi 

Petugas akan memproses dan memverifikasi data yang telah diberikan calon 

nasabah. Setelah memenuhi persyaratan maka petugas akan meninjau langsung 

lokasi usaha. 
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e. Melakukan akad antara pihak bank dan calon nasabah 

Jika calon nasabah layak mendapatkan pembiayaan maka pihak bank dan 

calon nasabah melakukan akad baik itu dengan akad murabahah maupun ijarah 

dan akan membayar angsuran pada saat jatuh tempo. 

f. Menunggu pencairan dana 

Dana akan cair dalam jangka waktu sekitar seminggu dan masuk ke rekening 

nasabah atau yang mengajukan permonohan pembiayaan KUR. 

Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada dipusat kota maupun dipelosok dapat 

dijangkau dengan adanya Bank Syariah Indonesia yang akan menjadi kekuatan dalam 

mengembangkan pelaku usaha UMKM.  Beberapa fasilitas dari Bank Syariah 

Indonesia kepada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah, yaitu: 

a. Aplikasi BSI Mobile yang kekinian dengan adanya aplikasi ini selain bisa di 

buka secara online dan mepermudah para nasabah menarik tunai tanpa kartu 

aplikasi ini juga dapat di gunakan sebagai alat pembayaran lainnya. 

b. Pilihan akad tabungan sesuai syariah meskipun belum lama di rilis, bank 

syariah indonesia sudah berhasil menciptakan beberapa jenis tabungan terbaik 

yang bisa kalian gunakan. 

c. BSI Debit Card mempermudah para nasabahnya hanya dengan setoran awal 

mulai dari Rp.100.000 dengan begitu para calon nasabah akan memperoleh 

fasilitas berupa kartu ATM yang bisa di gunakan doi sseluruh mesin ATM. 

d. BSI NET Banking para nasabh BSI dapat menggunakan fasilitas untuk 

transaksi bisnis yang lebih praktis yang informasi dan transaksi mutasinya 

bisa di cek dengan rinci. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya UMKM di Kota 

Parepare 

a. Nasabah dimudahkan pihak BSI KC Parepare ketika ingin 

mengajukan permohonan pembiayaan KUR 
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Masyarakat kota Pare-pare merupakan masyarakat yang banyak memilih 

menjadi pelaku usaha mikro, seperti yang kita ketahui jika berkunjung ke kota pare-

pare maka kita akan disugukan ada banyak pedagang baik itu siang maupun dimalam 

hari. Para pelaku usaha mikro mengalami perkembangan terbukti dengan adanya 

peningkatan pendapatan pada setiap pedagang. 

Bank Syariah Indonesia merupakan lembaga keuangan bank yang sistem 

operasionalnya menggunakan prinsip syariah. Perkembangan perbankan syariah 

harus didukung oleh sumber daya manusia yang memadai, baik dalam bentuk kualitas 

maupun kuantitas agar tetap berkembang dan memiliki tingkat pertumbuhan yang 

semakin tinggi. Pada dasarnya Bank Syariah Indonesia memiliki sistem operasional 

yang hamir sama dengan lembaga keuangan bank konvensional namun perbedaan 

yang paling menonjol adalah akad yang digunakan ketika melakukan transaksi dalam 

hal ini pembiayaan KUR.  

Pembiayaan KUR atau yang lebih dikenal oleh masyarakat disebut sebagai 

kredit yang digunakan oleh nasabah merupakan salah satu upaya untuk 

mengembangkan usahanya dengan mendapatkan modal tambahan tersebut. Para 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah lebih memilih Bank Syariah Indonesia, 

khususnya yang ada di Kota Pare-pare untuk mengajukan permohonan pembiaayaan 

KUR tentu memiliki alasan tersendiri, salah satunya adalah nasabah dimudahkan oleh 

pihak BSI KC Parepare ketika mengajukan permohonan pembiayaan KUR. Hal yang 

dipertimbangkan oleh nasabah yaitu Bank Syariah Indonesia memiliki beberapa 

keunggulan. 

Wawancara yang dilakukan peneliti bersama Ibu Sundari, mengatakan alasan  

beliau mengapa lebih memilih pembiayaan KUR BSI KC Parepare, yaitu: 

“I   m m       m  ayaa  KUR Ba   Sya  a  I       a     a       a a 

pertimbangan. Pertama, jika ingin pengajukan permohonan pembiayaan KUR 

di BSI KC Parepare tidak memiliki biaya administrasi. Kedua, tidak 
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mempersulit ketika ingin melakukan pengajuan. Ketiga, menggunakan akad 

j a      ”.
63

 

 Hasil wawancara diatas menyatakan bahwa Ibu Sundari memilih BSI KC 

Parepare karena beberapa pertimbangan. Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu 

Apriani saat melakukan wawancara dengan peneliti, yaitu:  

“Saat     aj a     m    a    m  ayaa  KUR    BSI KC Pa   a     aya t  a  

mengalami kendala dan langsung diproses oleh pihak Bank karena lampiran 

berkas yang diminta telah memenuhi persyaratan. Memilih BSI KC Parepare 

karena pembiayaan KUR tidak memiliki biaya administrasi, selain itu kita 

selaku umat muslim agar memilih produk yang operasionalnya sesuai dengan 

         ya  a ”.
64

 

 Hasil wawancara diatas menyatakan bahwa Ibu Apriani yang berusaha belajar 

untuk taat dengan menggunakan produk yang operasionalnya sesuai dengan prinsip 

syariah. Selain itu, karena pengajuan permohonan pembiayaan KUR yang mudah dan 

tidak memiliki biaya administrasi. 

  Pihak BSI KC Parepare juga menjelaskan terkait beberapa keunggulan 

pembiayaan KUR BSI jika dibandingkan dengan pembiayaan KUR di bank 

konvensional dapat dilihat dari wawancara peneliti dengan Bapak Ismail Abdullah 

selaku Micro Realtionship Manager di BSI KC Parepare, yaitu: 

“Pembiayaan KUR BSI menggunakan akad murabahah atau jual beli, yaitu 

Bank Syariah Indonesia sebagai penjual dan nasabah adalah pembeli. 

Sedangkan pada Bank konvensional menggunkan akad pinjam meminjam, 

sehingga menggunakan biaya administrasi, itulah sebabnya pada Bank Syariah 

Indonesia tidak mempunyai biaya administrasi karena menggunakan akad 

m  a a a  ata  j a      ”.
65

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ismail Abdullah selaku 

Micro Ralationship Manager bahwa BSI KC Parepare memiliki keunggulan pada 
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fitur pembiayaan KUR jika dibandingkan dengan pembiayaan KUR di Bank lain. 

Pada fitur produk pembiayaan Bank Syariah Indonesia KUR juga memiliki beberapa 

keunggulan produk, yaitu: 

a. Menggunakan akad sesuai prinsip syariah (murabahah, ijarah dan MMQ) 

b. Memiliki margin yang kompetitif 

c. Memiliki syarat yang mudah ketika ingin mengajukan pembiayan 

d. Pada proses cepat 

e. Tidak ada biaya administrasi saat melakukan pengajuan  

f. Tidak ada biaya provisi, 

Bank Syariah Indonesia memiliki tempat tersendiri dihati masyarakat yang 

mayoritas muslim khususnya di Kota Parepare, sehingga nasabah yang sebagai 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah ingin melakukan permohonan KUR memilih 

BSI untuk bisa membantu agar dapat mengembangkan usahanya. Namun nasabah 

yang ingin melakukan permohonan atau pengajuan pembiayaan KUR tidak lepas 

yang namanya kendala pada proses pengajuan berkas. Menurut Bapak Ismail 

Abdullah selaku Micro Ralationship Manager kendala yang biasa terjadi pada 

nasabah ketika ingin melakukan permohonan, yaitu: 

“K   a a ya     a a ya t  ja    a a  a a a  ya         m   aj  a  

pembiyaan KUR di BSI KC Parepare yaitu pada berkas nasabah (KTP) yang 

tidak sesuai dengan data yang ada di dukcapil dan nasabah yang pernah 

mengambil pembiayaan KUR di Bank lain tidak dapat mengambil pembiayaan 

KUR di BSI KC Parepare, kecuali nasabah tersebut mengambil pembiayaan 

konsumtif (beli mobil, rumah, motor atau perabot rumah tangga) maka bisa 

mendapat pembiayaan KUR di BSI KC Parepare. Jika yang diambil adalah 

  m  ayaa    t   m  a     ja ma a t  a     a”.
66

 

 Hasil wawancara nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan KUR harus 

memiliki usaha minimal 2 tahun, jika nasabah tidak memiliki usaha dan ingin 
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mengajukan pembiayaan KUR maka nasabah harus tercatat pernah mengikuti 

pelatihan UMKM selama 2 kali dengan memperlihat bukti berupa piagam.  

 Selain kendala yang biasa terjadi pada nasabah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, juga ada beberapa faktor yang menyebabkan pengambat usaha nasabah 

yaitu: 

1. Minimnya modal usaha yang dimiliki oleh para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah  untuk mengembangkan usahanya. Inilah yang membuat lima 

narasumber yang telah saya wawancarai menggunakan modal usaha dari 

pihak Bank Syariah Indonesia  karena salah satu lembaga keuangan yang 

dapat diakses dan mudah untuk mendapatkan pembiayaan KUR sebagai 

upaya dalam mengembangkan usahanya. 

2. Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah masih rendah, ini disebabkan pelaku usaha yang menjadi 

narasumber peneliti tidak pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan terkait 

UMKM atau kewirausahaan yang dapat membantu mereka dalam 

pengembangan usahanya. Belum mampu menjalankan usahanya dengan 

baik karena mimimnya ilmu penegtahuan terkait UMKM atau kewirausahaan. 

3. Kemampuan pemasaran yang terbatas. Pemasaran dalam sebuah usaha 

sangat diperlukan agar konsumen dapat mengetahui produk yang ingin 

ditawarkan. Pemasaran dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

menceritakan produk yang kita jual kepada orang lain agar kosumen 

mengetahuinya, dapat juga dilakukan melalui media sosial. Adapun fungsi 

sosial, yaitu: 

a) Sosial media merupakan media yang didesain buat memperluas 

interaksi sosial manusia memakai serta teknologi website. 

b) Sosial media sukses mentrasformasi aplikasi komunikasi searah 

media siaran dari u institusi media ke banyak audience (one to 
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many) jadi aplikasi komunikasi dialogis antar banyak audience 

(many to many). 

c) Sosial media menunjang demokratisasi pengetahuan serta data. 

Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan jadi pembentuk 

pesan itu sendiri.
67 

  

b. Nasabah memaksimalkan pembiayaan KUR yang diberikan BSI KC 

Parepare 

Bank mempunyai fungsi, salah satunya adalah menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan modal jika masyarkat dapat memenuhi pesyaratan 

yang sesuai dengan ketentuan Bank. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008, 

salah satu komponen pelaku usaha yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan adalah Usaha Mikro Kecil Menengah. Pada sektor 

Usaha Kecil Mikro Kecil Menengah memiliki perang peting dalam kontribusi 

perekonomian Indonesia karena tidak ketergantungan pada faktor eksternal  seperti 

hutang dan valutasi asing. Namun pada terkadang para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah terkendala dengan modal sehingga kehadiran Bank Syariah Indonesia 

diharapkan mampu mendukung para pelaku usaha dalam mengembangkan modalnya. 

Bank Syariah Indonesia yang menjadi salah satu upaya yang dilakukan 

nasabah untuk bisa mengembangkan usahanya yaitu menggunakan pembiayaan KUR. 

Selain Bank Syariah Indonesia yang mempunyai kewajiban untuk mengawasi 

pembiayaan KUR yang diberikan kepada nasabah agar tepat sasaran, nasabah juga 

memiliki peran penting agar memanfaatkan pembiayaan KUR untuk usahanya dapat 

berkembang. Jika usaha pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah berhasil 

memaksimalkan pembiaayan KUR tersebut, maka anngsuran yang harus dibayarkan 
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kepada BSI KC Parepare akan lancar. Maka, baik nasabah ataupun BSI KC Parepare 

sama-sama memiliki keuntungan. 

Pembiayaan yang didapatkan pelaku UMKM di BSI KC Parepare dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh nasabah. Nasabah memiliki cara masing-masing 

dalam menfaatkan modal usaha tersebut. Adapun salah satu indikator perkembangan 

usaha yaitu modal usaha. 

Modal usaha adalah mata uang yang digunakan sebagai pokok (modal induk), 

digunakan pedagang, pelepasan mata uang, dan kemudian properti (mata uang dan 

komidas), yang dapat digunakan untuk menghasilkan hal-hal yang meningkatkan 

kekayaan.
68

 Maka pelaku UMKM di Kota Parepare menggunakan modal usaha dari 

Bank Syariah Indonesia. Wawancara peneliti dengan Ibu Uffiana sebagai penjual 

makanan dan minuman terkait modal usaha yang digunakan, yaitu: 

”M  a    a a  a   BSI KC Pa   a    aya    a a    t   m m            a ya  

jenis rasa minuman dan memilih produk yang berkualitas agar pelanggan 

menyukainya. Selain itu saya juga menggunakan media sosial untuk 

mema a  a  j a a   aya”.
69

 

Hasil wawancara diatas mendiskripsikan bahwa pentingnya pemanfatan 

modal usaha yang diberikan agar usaha yang telah dirintis dari awal dapat 

berkembang.  

3. Implementasi pembiayaan KUR dalam meningkatkan UMKM di 

Kota Parepare 

 Perkembangan ekonomi di Kota Parepare dapat kita lihat dari Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) yang dimiliki oleh masyarakat Kota Parepare adalah 

mayoritas pedagang seperti penjual pakaian, buah-buahan, warung makan, alat 

otomotif, alat-alat rumah tangga, penjual campuran dan lain sebagainya. Para UMKM 
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inilah yang menggunakan pembiayaan KUR untuk tambahan modal usaha, dengan 

adanya pembiayaan KUR dari Bank Syariah Indonesia (BSI) diharapkan mampu 

meningkatkan pendapatan pada pelaku usaha mikro yang juga akan perdampak pada 

perekonomian negara. Suksesnya usaha mikro dengan adanya pembiayaan dapat 

dilihat dari adanya perubahan baik dalam bentuk pendapatan maupun produktivitas 

sebelum dan sesudah menggunakan pembiayaan tersebut. Jika mengalami 

perkembangan maka pembiayaan berhasil, begitupun sebaliknya jika tidak 

mengalami perkembangan maka pembiayaan belum berhasil. 

Adapun syarat dalam mengajukan pembiayaan KUR pada Bank Syariah 

Indonesia untuk Usaha Mikro Kecil Menengahn(UMKM) yaitu, Warga Negara 

Indonesia, usia minimal 21 tahun/sudah menikah, memiliki usaha, fotocopy Kartu 

Tanda Penduduk suami-istri, salin Kartu Keluarga/akta nikah, NPWP dan jaminan. 

Perkembangan UMKM yang ada di Kota Pare-pare mengalami peningkatan yang 

dapat dilihat dari beberapa pelaku usaha UMKM yang mengalami kenaikan 

pendapatan. 

Tabel 4.1 Pendapatan pelaku usaha UMKM di Kota Parepare pada 

tahun 2023 

No 

Nama 

pemiliki 

UMKM 

Jenis 

usaha 

Pendapatan(Rp)  

Maret April Mei Juni 

1 
Ibu 

Uffiana 

Penjual 

makan dan 

minuman 

(pop ice, 

bakso 

bakar, 

sosis 

bakar) 

Rp. 

2.500.000 

Rp. 

2.700.000 

Rp. 

2.250.000 

Rp. 

2.560.000 

2 
Ibu 

Susiana 

Penjual 

campuran 

Rp. 

3.525.000 

Rp. 

3.230.000 

Rp. 

3.700.000 

Rp. 

3.835.000 
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3 
Ibu 

Sundari 

Penjual 

campuran 

Rp. 

2.650.000 

Rp. 

3.100.000 

Rp. 

3.960.000 

Rp. 

4.125.000 

4 
Ibu 

Fitriani 

Penjual 

sayuran 

Rp. 

2.560.000 

Rp. 

2.300.000 

Rp. 

2.870.000 

Rp. 

2.950.000 

5 
Ibu 

Apriani 

Penjual 

campuran 

Rp. 

3.200.000 

Rp. 

3.300.000 

Rp. 

3.500.000 

Rp. 

3.900.000 

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa para pelaku UMKM yang 

menggunakan pembiayaan KUR mengalami peningkatan dan penurunan pendapatan 

setiap bulannya. Ibu Uffiana yang memiliki jenis usaha penjual makan dan minuman 

(pop ice, bakso bakar, sosis bakar) dengan pendapatan pada bulan maret sebanyak 

Rp. 2.500.000, bulan april Rp. 3.700.000, bulan mei Rp. 2.250.000 dan bulan juni Rp. 

2.560.000. Ibu Susiana memiliki jenis usaha penjual campuran dengan pendapatan 

pada bulan maret Rp. 3.525.000, bulan april Rp. 3.230.000, bulan mei Rp. 3.700.000 

dan bulan juni sebanyak Rp. 3.835.000. ibu Sundari memiliki jenis usaha penjual 

campuran dengan pendapatan pada bulan maret Rp. 2.650.000, bulan april Rp. 

3.100.000, bulan mei Rp. 3.960.000, bulan juni Rp. 4.125.000. Ibu Fitriani memiliki 

jenis usaha penjual campuran dengan pendapatan pada bulan maret Rp. 2.560.000, 

bulan april Rp. 2.300.000, bulan mei Rp. 2.870.000 dan bulan juni Rp. 2.9500.000. 

Ibu Apriani memiliki usaha penjual campuran dengan pendapatan pada bulan maret 

Rp. 3.200.000, bulan april Rp. 3.300.000, bulan mei Rp. 3.500.000 dan bulan juni Rp. 

3.900.000. 

Keuntungan dalam sebuah usaha merupakan tujuan utama perusahaan 

begitupun dengan usaha pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Parepare. 

Memanfaatkan sumber daya manusia guna mendapatkan manfaat (benifit) darinya, 

dalam pengertian komersial manfaat bisa berupa manfaat negatif yang sering 

diistilahkan rugi atau manfaat positif yang sering disebut sebagai untung. Laba 

merupakan hasil yang diperoleh pengusaha atas investasi dana, waktu dan resiko 
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yang mungkin timbul dalam membangun, mengembangkan dan memajukan 

usahanya.
70

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang pertama atas nama Ibu Uffiana mengenai pendapatannya terkait 

adanya pembiayaan KUR yang ditawarkan oleh BSI KC Parepare, yaitu: 

”Saya  a  at t   a t      a  a a ya   m  ayaa  KUR    BSI KC Pa   a   

karena itu bisa menambah modal untuk usaha yang saya rintis, modal tersebut 

saya gunakan untuk membeli bahan baku jualan saya. Selain itu saya memilih 

mengambil pembiayaan KUR di BSI KC Parepare karena angsuran yang harus 

dibayar lebih kecil jika dibandingkan dengan Bank lain. Pembiayaan yang saya 

ambil senilai Rp. 5.000.000 dengan jangka waktu 2 tahun”.
71

 

Hasil wawancara dengan Ibu Uffiana, bahwa beliau menggunakan 

pembiayaan KUR untuk mengembangan usahanya dengan upaya penambahan modal 

dari Bank Syariah Indonesia KC Parepare. Ibu Uffiana lebih memilih pembiayaan 

KUR di BSI dari pada Bank lain karena angsuran biaya setiap bulannya lebih kecil 

jika dibandingkan dengan Bank lain. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang kedua atas nama ibu Susiana yang memiliki usaha penjual campuran 

yaitu: 

”I   m   aj  a     m    a    m  ayaa  KUR    BSI KC Pa   a     t   

menambah modal usaha saya, Ibu mengambil pembiyaan senilai Rp. 

10.000.000. Modal tersebut digunakan untuk mengembangan usaha yang 

miliki. Jumlah pembiayaan saya ambil yaitu Rp. 10.000.000 dengan jangka 

waktu 2 tahun”.
72
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Hasil wawancara dengan Ibu Susiana bahwa Ibu mengambil pembiayaan 

KUR sebanyak Rp.10.000.000 untuk penambah modal usahanya sebagai upaya dalam 

pengembangan usaha. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang ketiga atas nama Ibu sundari, yaitu: 

”Saya mengajukan Bank Syariah Indonesia KUR Mikro sebanyak Rp. 

10.000.000 untuk menambah modal usaha jualan campuran dengan jangka 

waktu 2 tahun. Saya menggunakan Rp.10.000.000 tersebut untuk membeli lebih 

banyak jenis barang karena yakin semakin banyak jenis barang akan menarik 

banyak customer”.
73

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Ibu Sundari merupakan 

salah satu pelaku usaha mikro yang ada di Kota Parepare yang menggunakan BSI 

KUR mikro dalam menambah modal usahanya.  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang keempat atas nama Ibu Fitriani yang memiliki usaha penjual sayuran, 

yaitu: 

“U a a jualan sayur saya rintis sudah 5 tahun lamanya, namun saya 

menggunakan pembiayaan KUR di BSI KC Parepare pada tahun ke-3 usaha. 

Pembiaayan KUR saya gunakan untuk upaya dalam pengembangan usaha dan 

memilih BSI KC Parepare karena biaya angsuran lebih murah jika 

dibandingkan dengan lembaga keuangan bank konvensional. Pembiayaan yang 

saya mabil senilai Rp. 10.000.000 dengan jangka waktu 2 tahun”.
74

 

 Hasil wawancara  dengan Ibu Fitriani menjelaskan bahwa lebih memilih BSI 

KC Parepare dalam menggunakan produk pembiayaan KUR karena angsurannya 

lebih murah yang harus dibayarkan setiap bulannya. 
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang kelima atas nama Ibu Apriani yang memiliki usaha penjual 

campuran, yaitu: 

“Saya mempunyai usaha penjual campuran selama 3 tahun. Ibu menggunakan 

produk pembiayaan KUR BSI KC Parepare sebanyak Rp. 20.000.000 dengan 

jangka waktu 3 tahun karena mendapat informasi bahwa produk pembiayaan  

Bank tersebut tidak memiliki biaya administrasi. Adana pembiayaan KUR 

dalam bentul modal usaha dapat mengembangankan usaha saya sekaligus bisa 

m m a t          m a ”.
75

 

 Hasil wawancara dengan Ibu Apriani menjelaskan bahwa beliau 

menggunakan produk pembiayaan KUR BSI KC Parepare karena tidak memiliki 

biaya administrasi. 

Beberapa hasil wawancara sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

KUR dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat terkhususnya para pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah yang ada di Kota Parepare.  

Tabel 4.2 Daftar  jumlah pembiayaan yang digunakan pelaku UMKM di 

Kota Parepare pada tahun 2023  

No 
Nama pelaku 

UMKM 
Jenis Usaha 

Pembiayaan 

(Jumlah modal 

usaha yang di 

ambil) 

Jumlah angsuran 

(Bulan) 

1 Ibu Uffiana 

Penjual makan 

dan minuman 

(pop ice, bakso 

bakar, sosis 

bakar) 

Rp. 5.000.000 Rp. 221.400 
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2 Ibu Susiana 
Penjual 

campuran 
Rp. 10.000.000 Rp. 442.800 

3 Ibu Sundari 
Penjual 

campuran 
Rp. 10.000.000 Rp. 442.800 

4 Ibu Fitriani 
Penjual 

sayuran 
Rp. 10.000.000 Rp. 442.800 

5 Ibu Apriani 
Penjual 

campuran 
Rp. 20.000.000 Rp. 607.000 

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 

Pembiayaan itu sendiri adalah kredit usaha atau tambahan modal yang 

diberikan bagi usaha mikro untuk modal usaha. Seperti yang kita ketahui bahwa 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memberikan konstribusi dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan di Indonesia begitupun yang ada di Kota Parepare. 

Oleh karena itu UMKM diperlukan oleh masyarakat dalam meningkatkan ekonomi 

dan produktivitas. Pembiayaan merupakan bentuk penyaluran yang menjadi salah 

satu  fungsi Bank Syariah yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan Syariah 

Nomor 21 Tahun 2008 dan juga merupakan sumber utama pendapatan utama Bank 

Syariah. 

B. Pembahasan  

1. Produk yang ditawarkan Bank Syariah Indonesia dalam 

mengembangkan UMKM di Kota Pare-pare 

Bank Syariah Indonesia KC Parepare sebelum mengganti nama yaitu BNI 

Syariah, BSI sendiri diresmikan pada 1 Februari 2021 dengan menggabungkan tiga 

bank yaitu Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah dan BRI Syariah. Bank Syariah 

Indonesia yang kini memiliki eksistensi, mampu bersaing dengan Bank lain dan 

menjadi pilihan tersendiri bagi nasabah khususnya di Kota Pare yang mayoritas 

adalah muslim. 



61 

 

 

Pada umumnya Bank Syariah Indonesia memiliki berbagai jenis produk dan 

jasa yang ditawarkan kepada masyarakat seperti pendanaan atau penghimpunan dana 

(funding), pembiayaan atau penyaluran dana (financing), dan jasa (service). 

Pembiayaan itu sendiri ada modal kerja, investasi dan konsumer. Peran pembiayaan 

Bank Syariah Indoensia KUR dalam membantu usaha pelaku UMKM sangat penting 

agar dapat mengembangkan usaha mikro kecil menengah.  

Konsep bank telah ada sejak zaman Rasulullah yang fungsi-fungsinya telah 

dipraktikan oleh umat Islam. Namun seiring berjalannya waktu bank bukan hal yang 

asing bagi masyarakat, fungsinya yang dilakukan secara praktik terus mengalami 

perkembangan begitupun Bank Syariah Indonesia yang dulunya merupakan gabungan 

antara BRI Syariah, BNI Syariah dan Mandiri Syariah. Kehadiran Bank Syariah 

Indonesia khususnya yang ada di Kota Parepare diharapkan mampu membantu 

masyarakat terutama para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah dalam memberikan 

pembiayaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ayif (2019) yang menyatakan bahwa 

Bank syariah menjadi perantara bagi mereka yang memiliki kelebihan atau 

kekurangan uang dan mereka yang kekurangan atau membutuhkan uang dengan 

menerapkan prinsip syaria. Bank syariah yang tidak memiliki riba dinilai dapat 

membantu para pelaku ekonomi Usaha, Kecil, Menengah dan Mikro (UMKM) untuk 

mendapatkan modal melalui pembiayaan. Menurut prinsip syariah, pembiayaan 

adalah penyediaan dana dalam bentuk tagihan atau angsuran yang berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara penyedia dana yaitu bank dengan pihak nasabah 

yang mewajikan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan dana atau tagihan baik 

secara tunai atau angsuran tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil dari keuntungan usaha yang telah disepakati. Dengan pembiayaan yang ada 

di bank syariah diharapkan mampu membuka peluang pengembangan UMKM. 
76
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Pembiayaan adalah salah satu permasalahan krusial yang dihadapi oleh 

UMKM. Pembiayaan menjadi aspek yang sangat vital untuk mendukung kegiatan 

bisnis, penyediaan layanan, atau aktivitas lainnya ketika modal terbatas. Dengan 

diperkenalkannya sistem pembiayaan di Indonesia, maka pembiayaan dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi berbagai kendala yang terkait dengan kekurangan modal. 

M     t M. Sya  ‟     m  ayaa     a   m  ja     a yaitu: 

a. Pembiayaan Produktif, yang bertujuan untuk meningkatkan produksi usaha. 

b. Pembiayaan Konsumtif, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

yang akan habis dalam memenuhi kebutuhan.
77

 

Jenis-jenis produk pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah yaitu: 

a) Pembiayaan berdasarkan nominalnya 

b) Adapun Jenis dari pembiayaan ini yaitu pembiayaan UMKM (usaha kecil 

mikro menengah), pembiayaan UKM (usaha kecil menengah), dan 

pembiayaan korporasi. 

c) Pembiayaan berdasarkan jaminan. Dilihat dari sisi jaminan ada 

pembiayaan dengan jaminan dan pembiayaan tanpa jaminan. Pembiayaan 

jaminan artinya pembiayaan dilakukan menggunnakan barang sebagai 

jaminannya. Benda yang menjadi jaminan tersebut bisa berupa benda 

berwujud dan benda tak berwujud. Sedangkan pembiayaan tanpa jaminan 

artinya tidak ada barang jaminan yang disyaratkan oleh kreditur. Namun 

pembiayaan tanpa jaminan memiliki resiko tinggi yaitu debitu bisa saja 

tidak mengembalikan pinjaman.
78

 

Usaha Mikro Kecil Menengah juga merupakan salah satu penopang 

perekonomian di Indonesia. Dimana Kota Parepare tidak sedikit yang menjadi 

pedagang sebagai mata pencahariaannya. Banyaknya pelaku Usaha Mikro Kecil 
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Menengah mengharuskan para pelaku usaha berinovasi dan kreatif agar dapat 

bersaingan dengan pedagang lain. Dalam berinovasi dan melakukan kreatifitas pelaku 

usaha membutuhan tambahan modal. Hal ini sesuai dengan pendapat  Egig et all 

(2022) yang menyatakan bahwa Keberhasilan UMKM dapat ditinjau dari kebiasaan 

berbisnis menjual produk pada pelanggan dan menerima keuntungan yg banyak. Alur 

tolak ukur perkembangan usaha dapat di lihat dari jumlah pendapatannya, yaitu 

semakin meningkat pendapatan UMKM berarti semakin baik perkembangan 

usahanya dan produknya banyak diminati oleh pelanggan. Perkembangan usaha 

adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi 

lebih baik lagi serta agar mencapai pada satu titik atau puncak menuju kesuksesan.
79

 

Bank Syariah Indonesia hadir dengan berbagai jenis produk yang ingin 

ditawarkan kepada masyarakat salah satunya dalam bentuk pembiayaan yaitu BSI 

KUR super mikro, BSI KUR mikro dan BSI KUR kecil yang menggunakan akad jual 

beli. BSI KC Parepare berperan meningkatkan pendapatan pada pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah. Adapun yang dilakukan BSI KC Parepare yaitu dengan melakukan 

pengawasan secara langsung yang dilakukan oleh bagian marketing kepada nasabah 

yang menggunakan produk pembiayaan sebaik mungkin dan tetap rutin membayar 

angsuran setiap bulannya. 

Pembiayaan dana KUR atau Kredit adalah pemberian penggunaan uang 

atau barang kepada orang lain dengan jaminan atau tanpa jaminan, dengan 

pemberian bunga atau tanpa bunga. Dalam Islam, orang dapat meminjam kepada 

orang berpunya dengan prinsip qardh, yang berarti tanpa bunga atau tambahan, 

untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka. Namun demikian, akan bermasalah 

apabila tidak ada orang yang bersedia memberikan pinjaman qardh. Di satu sisi, 

seseorang sangat membutuhkan uang tunai untuk menjalankan aktivitas ekonomi 
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mereka, baik untuk konsumsi maupun produksi.  

Adapun ayat tentang meninggalkan riba bentuk sebagai orang beriman yaitu 

: 

        
                                  

                                                                        

Artinya:  “ Hai orang – orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang beli dipungut) jika 

kamu orang-  a       ma  “ ( A  Baqa ah 278 ). 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang Perintah meninggalkan riba dihubungkan 

dengan perintah bertakwa. Dengan hubungan itu seakan-akan Allah mengatakan, 

"Jika kamu benar-benar beriman tinggalkanlah riba itu. Jika kamu tidak 

menghentikannya berarti kamu telah berdusta kepada Allah swt dalam pengakuan 

imanmu. Mustahil orang yang mengaku beriman dan bertakwa melakukan praktek 

riba, karena perbuatan itu tidak mungkin ada pada diri seseorang pada saat atau 

waktu yang sama. Yang mungkin terjadi ialah seseorang menjadi pemakan riba, atau 

seseorang beriman dan bertakwa tanpa memakan riba."
80

 

 

Adapun hadist tentang larangan riba yaitu sebagai berikut: 

 
                                                                                                                       
                                                                                                                     
                                                                                                                     
                                              

Artinya  :  Da   A   H  a  a   a   a  a   „a     a   Na   
  a  a  a   „a a    wa a  am     a  a: “Ja    a  t j   

    a a ya   m m   a a a ”. Pa a  a a at    ta ya: 

“Wa a  Ra      a   a a a   t ? B   a      a  a: “Sy     
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kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh 

Allah kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta anak 

yatim, kabur dari medan peperangan dan menuduh seorang 

wa  ta m ‟m   ya     c       at z  a”. (B   a    Ba  

Ramyul Muhsanat, No. 6351) 

 

Dalam hadis di atas disebutkan bahwa setiap hutang harus dibayar sesuai 

dengan nilai yang telah dipinjamkan sebelumnya. Jika yang berhutang hanya ingin 

melakukan lebih banyak bayaran daripada jumlah pinjaman yang diberikan, itu 

boleh dilakukan apabila hal ini dianggap menjadi nilai kebaikan bagi yang 

membayar hutang.
81

 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya UMKM di Kota 

Parepare 

Bank Syariah Indonesia medukung kemajuan UMKM dengan memberikan 

bantuan modal usaha dalam bentuk pembiayaan  yang dimanfaatkan oleh pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah. UMKM mempunyai kontribusi pada  perekonomian  

di Kota Parepare maupun  untuk Indonesia.  Hal ini sesuai dengan pendapat Egi et all 

(2022) tentanga bagaimana adanya peran Bank Syariah Indonesia dalam memberikan 

wadah atau peluang bagi masyarakat yang tidak memiliki modal untuk usaha. Secara 

garis besar produk-produk yang ada pada pembiayaan bank syariah meliputi 

pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah dimana akad-akad 

tersebut digunakan dalam sistem akad yang nantinya akan menghasilkan keuntungan 

yang adil bagi kedua belah pihak yaitu nasabah dan bank syariah. Akad murabahah 

dapat digunakan untuk pembelian aset secara kredit dengan menetapkan harga pokok 

atau perolehan dan harga jual yang transparan, harga jual ditetapkan berdasarkan 

kepantasan harga pasar yang berlaku, kemudian mudharabah dan musyarakah 

merupakan akad kerjasama bagi hasil dimana keuntungan akan dibagi berdasarkan 

nisbah masing-masing pihak yang telah disepakati di awal akad, jika untung dibagi 
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dan maka rugi juga akan ditanggung bersama, yang terakhir yaitu akad ijarah atau 

sewa-menyewa. Akad-akad pembiayaan pada bank syariah didasarkan pada prinsip 

jual beli, bagi hasil, dan sewa-menyewa. Sehingga kegiatan bank syariah dilaksaka 

secara benar, tepat dan usaha yang menggunakan akad pembiayaan sesuai dengan 

prinsip syariah.
82

 

Menurut Hetifah Syaifuddin yang dimaksud Usaha Mikro Kecil Menengah 

adalah sebagai berikut: 

a. UMKM adalah usaha rakyat yang nilai kapitalnya relatif kecil, lambat 

melakukan ekspansi, tidak tahan dumping dan modal sering terpakai untuk 

kebutuhan rumah tangga. 

b. Dari segi personil, UMKM adalah usaha yang sering dilakukan secara 

mandiri, tidak menuntut keterampilan yang tinggi, lemah latar belakang 

bisnis maupun akademis dan kurang wawasan perkembangan diluar. 

c. Dari segi manajemen, UMKM adalah usaha yang rentan terhadap pesaing, 

pasif dan tanpa integrasi dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan 

dan kontrol. 

d. Dari segi sarana dan teknologi yang terbatas, mudah diungguli pesaing dan 

mengalami kesulitan manajerial maupun finansial dalam pengembangan 

teknologi. 

e. Dari segi kontrol sosial ekonomi, iklan tidak mendorong orang memakai 

produk usaha rakyat karena gengsi serta mengalami kesulitan menebus 

pasar yang lebih luas karena tidak standarnya produk dibanding dengan 

produk usaha besar. 

f. Dari segi instansi dan pengorganisasian, usaha rakyat umumnya 

berpandangan bahwa bisnis adalah tanggunjawab individu sehingga tidak 
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didasari pentingnya berorganisasi dan karena sangat tersebar, sulit 

dikaitkan satu sama lain.
83

 

Adapun tujuan Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 

Menengah pada pasal 5 yaitu: 

a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, 

dan berkeadilan. 

b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro Kecil 

Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

c. Meningkatkan peran Usaha Mikro Kecil Menengah dalam pembanunan 

daerah, menciptakan lapangan kerja, pemerataan pemdapatan, 

pertumbuhan ekonomi, dan pengetasan rakyat dari kemiskinan.
84

 

Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada di Kota Parepare  mengalami 

peningkatan setelah mendapatkan pembiayaan dari BSI KC Parepare yang dapat 

dilihat dari peningkatan pendapatan nasabah. Adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan meningkatnya UMKM di Kota Pare-pare, yaitu: Pertama, nasabah 

diberi kemudahan oleh BSI KC Parepare ketika ingin mengajukan pembiayaan. 

Kedua, nasabah memaksimal atau memanfaatkan dengan baik pembiayaan yang telah 

dipecayakan kepada mereka. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah  juga memiliki 

upaya agar  pembiayaan yang mereka ambil dapat digunakan dengan baik yaitu,   

memahami persyaratan pembiayaan, mengembangkan rencana bisnis, 

membandingkan angsuran antar bank, kelengkapan dokumen, pengajuan pinjaman 

sesuai dengan kebutuhan, penggunaan pembiayaan untuk mengembangkan usaha, 

berusaha memulihkan pinjaman dan manfaatkan pelatihan dan pengembangan. Hal 

                                                           
83

 Ha t     a  D  y Dw  Ha t m   „Fa t  -Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan 

UMKM D  S  a a ta‟  J   a  B       a  Ma aj m    V  . 14  1  2014   a . 18-19 
84

 Widya Ratna Sari, dkk, Perkembangan Pembiayaan PT Bank Syariah Tbk (BSI) Dalam 

Mendorong Pertumbuhan UMKM, Jurna Manajemen Sosial Ekonomi (DINAMIKA), Vol. 3, 2, 2014, 

hal. 166 

 



68 

 

 

inii sesuai dengan pendapat Yulianingsi (2021) yang menyatakan bahwa 

meningkatnya suatu usaha UMKM di karenakan adamya faktor internal seperti modal 

usaha dan Sumberdaya manusia yang terdiri dari motivasi tinggi, penawaran tenaga 

kerja, etos kerja, produktivitas dan kompetensi tenaga kerja, serta  faktor ekonomis 

diantaranya bahan baku, permodalan, nilai ekonomis , segmen pasar yang dilayani, 

dimana kedua faktor tersebut mendorong meningkatnya UMKM.
85

 

Adapun beberapa cara yang dilakukan pelaku UMKM dalam memaksimalkan 

pembiayaan yang diberikan BSI KC Parepare, sebagai berikut: 

1) Memahami persyaratan Pembiayaan 

 Pelaku usaha yang ingin mengajukan permohonan pembiayaan 

harus lebih dulu mengetahui terkait pesyaratan pembiayaan dan ketentuan 

yang berlaku pada program pembiayaan BSI KC Pare-pare. Informasi 

tentang jenis produk yang ingin diambil, besaran pinjaman, jumlah 

angsuran dan jangka waktu serta keuntungan yang diambil pihak bank. 

2) Mengembangkan rencana bisnis 

 Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah memiliki perencaan bisnis 

yang baik agar dapat menentukan jumlah modal usaha akan diajukan 

kepada pihak BSI KC Parepare serta modal usaha tersebut akan 

digunakan untuk apa kedepannya. 

3) Bandingkan angsuran antar bank 

 Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah harus mengetahui angsuran 

disetiap lembaga keuangan baik itu bank maupun non bank agar dapat 

menbandingkan jumlah angsuran yang paling sesuai. 

4) Kelengkapan dokumen 
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 Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah mempersiapkan dokumen-

dokumen sesuai dengan persyaratan yang ada di BSI KC Pare-pare yang 

mempercepar proses pengajuan pembiayaan. 

5) Pangajuan pinjaman sesuai dengan kebutuhan 

 Ajukan jumlah modal usaha sesuai kebutuhan pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah agar membantu pengelolan pinjaman dengan baik. 

6) Penggunaan pembiayan untuk mengembangkan usaha 

 Modal usaha yang didapatkan dari BSI KC Pare-pare untuk 

pengembangan usaha dengan pembelian barang sesuai kebutuhan usaha 

dan jangan gunakan untuk keperluan biaya pribadi. 

7) Berusaha memulihkan pinjaman 

 Membayar angsunran dengan tepat waktu agar bank bisa 

memberikan pembiayaan lebih lanjut di masa depan. 

8) Manfaatkan pelatihan dan pendampingan 

 Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah memanfaatkan pelatihan dan 

pengembangan  yang bisa dikuti yang ditawrkan BSI KC Parepare agar 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola 

usaha. 

 Dikutip dari jurnal Yulianingsih (2021), Hasil penelitian menunjukan (1) 

Faktor-faktor eksternal yang terdiri dari aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial 

budaya dan ekonomi, dan aspek peranan lembaga terkait memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap faktor-faktor internal UKM (2) Faktor-faktor eksternal 

memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap Keberhasilan UKM. 

Aspek eksternal meliputi Aspek Kebijakan Pemerintah yang mana Pemerintah 

diharapkan bisa memberikan pembinaan melalui instansi terkait, kebijakan atas akses 

permodalan dan pembiayaan dll. Aspek Sosial dan Ekonomi. Aspek sosial dan 

ekonomi meliputi tingkat pendapatan masyarakat, tersedianya lapangan kerja, iklim 

usaha, investasi dan pertumbuhan ekonomi. Aspek Peran Lembaga Terkait. Aspek ini 

meliputi peranan pemerintah, perguruan tinggi, swasta dan lembaga swadaya 
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masyarakat (3) Faktor-faktor internal yang terdiri dari aspek sumber daya manusia, 

aspek keuangan, aspek teknis dan operasional, serta aspek pasar dan pemasaran 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberhasilan UKM. 

 Sama dengan penelitian yang telah dilakukan dimana faktor internal yang 

berpengaruh terhadapat peningkatan UMKM di Kota Parepare sedangkan faktor 

eksternak tidak berpengaruh. Kurangnya peran pemerintah dalam meningkatkan 

UMKM menjadi hal yang sangat perlu untuk di atasi gunakan memperdaya dan 

meningkatkan pendapatan UMKM. Kinerja UMKM yang baik akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Dengan meningkatnya kinerja UMKM maka 

secara otomatis pertumbuhan produk domestik bruto negara juga akan semakin 

meningkat. Dukungan pemerintah seperti permodalan, akses permodalan, prasarana, 

informasi, pemasaran, perijinan atau regulasi dan pelatihan yang berkaitan dengan 

teknologi informasi akan membantu dalam mendorong kinerja UMKM di Indonesia. 

Kinerja UMKM di Indonesia pun masih belum menunjukkan hasil yang bagus. 

Sistem manajemen berbasis keluarga salah satu penyebabnya. Pengelolaan usaha 

masih bersifat tradisional dan mengutamakan hubungan kekeluargaan dari pada 

hubungan profesional.
86

 

3. Implementasi pembiayaan KUR dalam meningkatkan UMKM di Kota 

Parepare 

Kota Parepare merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang ada sejak tahun 1960 dan memiliki luas 99,33 km
2 

. dalam bahasa bugis 

kata Pare- a    a at   a t  a  “ a         a ” ya    a at      a a   a a aca a 

pernikahan. Perubahan Kota Parepare yang awalnya hanya semak belukar hingga saat 

ini menjadi kota yang tekenal sebagai tempat kelahiran mantan Presiden Republik 

Indonesia yang ke-3 yaitu Baharuddin Jusuf Habibie, tidak lepas dari yang namanya 

perekonomian.  
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Implementasi merupakan pelaksaan atau penerapan, dalam hal ini pelaksanaan 

pembiayaan KUR pada peningkatan usaha nasabah yang menggunakan KUR BSI. 

Salah satu upaya mewujudkan dalam suatau sistem adalah implementasi. Kebijakan 

yang telah ditentukan, karena tanpa implementasi sebuah konsep tidak akan pernah 

terwujudkan. Implementasi kebijaksanaan sesungguhnya bukanlah sekedar 

bersangkut paut dengan mekanisme penjabaran keputusan- keputusan politik ke 

dalam prosedur – prosedur rutin lewat saluran-saluran birokrasi, melainkan lebih dari 

itu menyangkut masalah konflik, keputusan dan siapa memperoleh apa dari suatu 

Kebijaksanaan.
87

 

Usaha Mikro Kecil Menengah membutuh suatu organisasi yang medukung dan 

membantu pelaksaan keuangan jaringan kecil dan menengah melalui penyampaian 

dukungan yang bersadarkan syarriah. Salah satu organisasi berstandar syariah yang 

dapat membantu UMKM adalah BSI KC Parepare. 

Lembaga keuagan dalam hal ini adalah Bank Syariah Indonesia dalam 

meberikan modal untuk mendukung pertumbuhan UMKM bagi pelaku usaha. Pada 

bidang keungan syariah indonesia memiliki potensi untuk menjadi pemain global 

karena Usaha Mikro Kecim Menengah (UMKM) memiliki pertumbuhan yang 

signifikan. UMKM kesulitan mengakses modal yang mereka butuhkan untuk 

menjalankan usahanya dan salah satu fungsi Bank Syariah Indonesia adalah 

mendorong pertumbuhan UMKM. 

Usaha Mikro Kecil Menengah dapat dilihat dengan meningkatnya omset 

penjual. Selain itu keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah juga dilihat dari 

produk yang ditawarkan kepada pelanggan mendapatkan keuntungan yang banyak. 

Semakin tinggi pendapatan UMKM maka semakin berkembang pula usahanya yang 

berusaha menjadi lebih baik agar mencapai kesuksesan. 

                                                           
87

 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2010 h. 

182 



72 

 

 

Pelaku usaha harus bisa menjadi tangguh dan mandiri agar 

mengimplementasikan atau menuggunakan pembiayaan KUR dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM itu sendiri. Oleh karena itu Bank Syariah Indonesia KC Parepare 

hadir untuk memberikan bantuan modal usaha dalam bentuk pembiayaan kepada 

pelaku usaha yang membutuhkan modal. Adanya bantuan BSI KC Parepare untuk 

UMKM di Kota Parepare dalam bentuk pembiayaan mengalami perkembangan 

dengan meningkatnya pendapatan. 

Pembiayaan KUR yang di berikan BSI sangat membantu bagi usaha UMKM 

yang belum memiliki modal. Hal ini sama dalam penelitian ayuni et all (2023) yang 

mana mrnjelaskan tentang efektifiitas adanya dana KUR yang bisa digunakan sebagai 

modal usaha.  

Adapun beberapa hasil penelitian dalam penelitian ayuni (2023) yang 

menunjukkan pengaruh adanya KUR  yaitu Hasil penelitian Lisa Amalia (2019) yang 

   j     “Im   m  ta   P m  ayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Syariah 

Da am P    m a  a  U a a M        BRI Sya  a  KCP Lam   a ”  m    j   a  

bahwa pembiayaan tidak bermasalah serta pelaksanaan pembiayaan KUR Mikro 

Syariah di BRI Syariah KCP Lamongan berjalan lancar. Salah satu hal yang 

berkontribusi terhadap peningkatan omset perusahaan serta kemampuan agar 

menghasilkan lebih dari satu jenis bisnis klien adalah ketersediaan pembiayaan 

melalui KUR Mikro Syariah. pelaku usaha mikro, sehingga tidak ada kesatuan 

penggunaan dana KUR Mikro Syariah dengan kebutuhan konsumsi; agar penggunaan 

dana dapat dilakukan dengan lebih cerdas serta efektif; serta agar efek maksimal 

dapat dirasakan; agar tidak terjadi penyatuan penggunaan dana KUR Mikro. 

Hasil penelitian Adrey Julianus Pinem (2011) yang    j     “Im   m  ta   

Kredit Usaha Rakyat dalam Mengembangkan Usaha Kecil pada bank BRI Unit Pekan 

T  a   K camata  Kam     Ra yat  Ka   at    a   a  Bat  S  ata ”     a  a aa  

Kredit Usaha Rakyat oleh Bank Rakyat Indonesia Unit Pekan Tolan dikatakan efektif 
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serta mampu mengembangkan usaha kecil. Data tersebut menjelaskan bahwa ada 

kebijakan yang mendorong pelaksanaan KUR, yang memungkinkan agar dilakukan, 

serta tersedianya fasilitas agar membantu pelaksanaan KUR. Data tersebut juga 

menjelaskan adanya kemudahan dalam prosedur atau proses administrasi, tersedianya 

sumber daya manusia yang berkualitas, serta adanya komunikasi yang efektif antara 

 a       a  ma ya a at. S  a   a        t  m m a a  t  ta   “A a      P   a    

Pembiayaan Kur Mikro Dalam Meningkatkan Pendapatan Nasabah Di Bsi Kcp Pulo 

Brayan Dengan Prinsip Bagi Hasil Sebagai Variable Intervening. Persamaannya, 

keduanya berbicara tentang bagaimana menggunakan Kredit Usaha Rakyat dalam 

mengembangkan usaha sambil juga menggunakan metodologi penelitian deskriptif 

serta kualitatif.
88

 

Adapun hadist tentang memakan uang riba yaitu sebagai berikut: 

 

                                                                                                                      

                                           :                                                                     

                                        

Artinya :  Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah 

menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada 

kami Simak, telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin 

A     a      Ma ‟     a   aya  ya   a     ata; Ra      a  

  a  a  a   „a a    wa a  am m  a  at   a   ya   ma a     a  

orang yang memberi makan riba, saksinya dan penulisnya.(HR. 

Abu Dawud). 

 

 Hadist di atas menjelaskan secara tegas tentang keharaman riba, bahaya yang 

ditimbulkan bagi pribadi dan masyarakat, serta ancaman bagi mereka yang 
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     c m      a am    a  a     a    a     a  Ra      a    a  a   „a a   wa a  am 

menyebutkan laknat bagi orang- orang yang bersyerikat di dalamnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Adapun simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan dengan judul skripsi 

Peran Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam Pembiayaan UMKM di Kota Parepare 

sebagai berikut: 

1. Produk pembiayaan KUR pada Bank Syariah Indonesia (BSI) dibagi menajdi 

tiga yaitu BSI KUR super mikro, BSI KUR mikro dan BSI KUR kecil. Peran BSI 

dalam pembiayaan UMKM adalah meningkatkan pendapatan para pelaku usaha. 

Khususnya BSI KC Parepare yang berkontibusi dalam pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah dengan memberikan bantuan modal usaha dalam bentuk 

pembiayaan. BSI KC Parepare memiliki peran lain yaitu mengawasi langsung 

setiap usaha nasabah yang mendapatkan pembiayaa dari Bank. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya UMKM di Kota Parepare yaitu 

nasabah dipermudah oleh pihak BSI KC Pare-pare ketika ingin mengajukan 

pembiayaan selama nasabah dapat memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 

Faktor lain adalah nasabah dapat memanfaatkan modal usaha dengan maksimal 

yang mereka dapatkan dari BSI KC Parepare. 

3. Implementasi pembiayaan KUR pada UMKM yang ada di Kota Parepare 

dilakukan sesuai dengan prosedur atau ketentuan dari BSI KC Parepare, dimana 

bertujuan untuk mengembangkan perekonomian juga untuk meningkatkan 

pendapatan UMKM Kota Parepare. Namun setelah mendapatkan pembiayaan 

dari BSI KC Parepare UMKM kadang mengalami peningkatan dan penurunan 

pendapatan. Pendapatan UMKM di Kota Parepare tidak selalu terjadi kenaikkan 

pendapatan, dimana jumlah pendapatan nasabah yang menjadi narasumber 

mengalami kenaikkan dan penurunan. Adanya kenaikkan pendapatan disebabkan 

oleh tambahan modal usaha dari BSI KC Parepare. 
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B. Saran  

Adapun saran dari peneliti setelah memalukan penelitian di BSI KC Pare-

pare, sebagai berikut: 

1. Menurut peneliti, pihak Bank Syariah Indonesia KC Pare-pare lebih 

meningkatkan pemasaran produk yang dimiliki baik itu produk penghimpun 

dana, penyaluran maupun jasa. Melakukan sosialisasi yang rutin agar masyarakat 

mengenal produk-produk perbankan khususnya bank syariah. Menjelaskan 

sekaligus memberikan pemahamin secara detail terkait produk-produk perbankan 

syariah yang dimulai dari jenis produk, persyaratan, kelebihan yang dimiliki 

daripada lembaga keuangan bank lainnya mauapun kendala yang bisa saja terjadi 

kedepan serta solusi. 

2. BSI KC Parepare tetap melakukan pelayanan yang baik kepada nasabah, 

mempermudah nasabah ketika ingin melakukan pengajuan permohonan 

pembiayaan untuk tambahan modal usaha. Maupun ketika nasabah melakukan 

transaksi di Kantor 
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